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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Kerja Praktek 

Kerja praktek merupakan salah satu mata kuliah wajib yang harus 

ditempuh oleh setiap mahasiswa jurusan teknik industri di Universitas Medan 

Area (UMA) dan mahasiswa diwajibkan mengikuti kerja praktek ini sebagai salah 

satu syarat penting untuk lulus. Kerja praktek adalah suatu kegiatan yang 

dilakukan seseorang didunia pendidikan dengan cara terjun Jangsung kelapangan 

untuk mempraktekan semua teori yang dipelajari di bang1"1l pendidikan. 

Mahasiswa diberikan kesempatan untuk mengaplikasikan dan kemudian 

menemukan permasalahan serta menyelesaikan kedalam dunia kerja. Kesempatan 

itu diberikan Kampus kepada mahasiswa melalui suatu program kuliah kerja 

praktek. Mahasiswa diharapkan setelah mengikuti kerja praktek ini mampu 

menemukan solusi yang dibutuhkan yang terjadi dalam sebuah perusahaan 

dengan berbagai pendekatan yang sesuai. Selain itu dengan adanya kerja praktek 

ini diharapkan mampu mcnciptakan hubungan yang positif antara mahasiswa, 

Universitas, dan perusahaan yang bcrsangkutan. Hubungan yang baik ini dapat 

dimungkin.kan dilanjuckan antara mahasiswa dengan perusahaan yang 

bersangkutan setelah mahasiswa terscbut menyelcsaikan pendidikannya. 

Program Studi Teknik Industri mempelajari banyak hal dimu1ai dari faktor 

manusia yang bek:erja (sumber daya manusia) beserta faktor-faktor pendukungnya 

seperti mesin yang digunakan, proses pengerjaan, serta me11injaunya dari scgi 

ekonomi, sosiologi, keergonomisan alat (fasilitas) rnaupun lingkungan yang ada. 
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Program Studi Teknik !ndustrijuga maupun lingkungan yang ada. Program Studi 

Teknik Industti juga memperhatikan segi sistem keselamatan dan kesehatan kerja 

yang wajib dimiliki, bagaimana pengendalian suatu sistem produksi, pengendalian 

(kontrol) kualitas, dan sebagainya. Mahasiswa Program Studi Teknik Industri 

diwajibkan untuk mampu menguasai ilmu peugetahuan yang telah diajarkan 

kemudian mcngaplikasikannya kc dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswa 

Program Studi Teknik Industti diharapkan mampu bersaing dalam dunia kerja 

dengan ilmu pengetahuan yang telah dimiliki. 

Tingginya tingkat persaingan dalam dunia kerja, khususnya dalam bidang 

industri, menuntun dunia pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia 

yang unggul dan kompetitif dalam segala ha1, sehingga mcndukung segala aspek 

yang diperlukan untuk memberikan sumbangan pemikiran atau karya nyata dalam 

pembangunan nasional. Dalam hal ini dunia kerja menuntut untuk mendapatkan 

sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif <la.lam persaingan dunia usaha, 

untuk itu sangat diperlukan tenaga ke1ja yang memiliki keahlian profesional yang 

baik untuk menghadapi perkembangan dan persaingan global dimasa mendatang. 

Program Studi Teknik Industri Universitas Medan Area (UMA) menyadari 

akan keterkaitan yang besar antara dunia pendidikan dan dunia usaha yang 

merupakan suatu tali rantai yang sating terikat, sehingga perlu diadakannya 

program kerja praktek. 

Pelaksanaan Kerja Praktek merupakan suatu bentuk kegiatan yang 

dilaksanakan dalam rangka mere1evank.an antara kwikulum perkuliahan dengan 

penerapannya di dunia kerja, dimana mahasiswa/mahasiswi dapat terjun langsung 

melihat ke lapangan, mempelajari, mengidentifikasi, dan menangani masaJah-
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masalah yang dihadapi dengan menerapkan teori dan konsep ilmu yang telah di 

pelajari dibangku perkuliahan. Kegiatan kerja praktek ini nantinya diharapkan 

dapat membuka dan menambah wawasan berfikir tentang pennasalahan~ 

pe1masalahan yang timbul di industri dan cara menanganinya. 

Pabrik Kelapa Sawit PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS 

Rambutan T ebing Tinggi mcrupakan salah satu pcrusahaan yang bergerak di 

bidang industti kelapa sawit. Perusahaan ini terletak di Paya Bagas, Kee. T ebing 

Tinggi, Kota Tebing Tinggi, Sumatera Utara. Produk dari perusahaan ini meliputi 

Crude Palm Oil (CPO) dan inti sawit (kernel). Proses produksi di Pabrik Kelapa 

Sawit (PKS) berlangsung cukup panjang dan memerlukan pengendalian yang 

cermat, dimulai dengan mengelola bahan balcu sampai menjadi produk Minyak 

Kelapa Sawit (Crude Palm Oil) dan Inti Sawit (Kernel) yang bahan bakunya 

berasal dari Tandan Buah Segar (TBS) kelapa sawit. 

1.2. Tujuan Kerja Pt·aktek 

Pelaksanaan Kerja Praktek pada Program Studi Teknik lndustri, Fakultas 

Teknik, Universitas Medan Area, memiliki tujuan: 

1. Menerapkan pengetahuan mata kuliah ke dalarn pengalaman nyata. 

2. Mengetahui perbedaan antara penerapan teori dan pengalarnan ke1ja 

nyata yang sesungguhnya. 

3. Menyelesaikan salah satu tugas pada kurikulum yang ada pada 

Fakultas Teknik, Program Studi Tekuik Tndustri Universitas Medan 

Area. 

4. Mengenal clan memahami keadaan dj lapangan secara langsung, 
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khususnya di bagian produksi. 

5. Memahami dan dapat menggambarkan struk.tur masukan-masukan 

proses produksi di pabrik bersangkutan yang meliputi : 

a. Bahan-bahan utama maupun bahan-bahan penunjang dalam 

produksi. 

b. Struktur tenaga kerja baik di tinjau dari Jems dan tingkat 

kemampuan. 

6. Sebagai dasar bagi penyusunan laporan kerja praktek 

1.3. Manfaat Kerja Prak"tek 

Adapun manfaac kerja praktck adalah: 

1. Bagi Mabasiswa 

a. Agar dapat membandingkan teori-teori yang diperoJeh pada 

perkuliahaan dengan praktek dilapangan. 

b. Memperoleh kesempatan untuk melatih keterampilan dalam 

melakukan pekerjaan dan pengaturan dilapangan. 

2. Bagi F akultas 

a Mempererat kerja sama antara Universitas Medan Area dengan 

instansi perusahaan yang ada. 

b. Memperluas pengenalan Fakultas Teknik Industri. 

3. Bagi Perusahaan 

a Melihat penerapan teori-teori ilmiah yang ctipraktekan oleh 

Mahasiswa. 

b. Sebagai bahan masukan bagi pemimpin perusahaan dalam rangka 
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peningkatan dan pembangunan dibidang pendidikan dan 

peningkatan efisiensi Perusahaan. 

1.4. Ruang Lingkup Kerja Praktek 

Dalam pelaksanaan program kcrja praktek ini mempunyai peranan penting 

dalam mendidik mahasiswa agar dapat melaksanakan tanggung jawab dari tugas 

yang diberikan dengan baik dan juga meningkatkan rasa percaya diri terhadap 

ruang Jingkup pekerjaan yang dfl1adapi. 

Program pelaksanaan kerja praktek yang dilaksanakan oleh setiap mahasiswa 

tetap berorientasi pada kuliah kerja lapangan. Sebagai mahasiswa dalam 

melaksanakan program kerja praktek tidak hanya bertumpu pada aktivitas ke1ja 

tetapi juga mcnyangkut berbagai kendala dan permasalahan yang d1hadapi serta 

solusi yang diarnbil. 

Dari program kerja praktek tersebut diharapkan mahasiswa menyelesaikan ilmu 

yang didapat dibangku kuliah. Dengan kerja praktek ini juga Mahasiswa di didik 

untuk bertanggung jawab dan mempunyai rasa percaya diri terhadap ruang 

lingkup pekerjaan yang diharapkan. 

1.5. Metodologi Kerja Praktek 

Didalam menyelesaikan tugas dari kerja praktek ini, prosedur yang akan 

dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

l. Tahap Persiapan 

Mempersiapkan hal-hal yang perlu untuk persiapan praktek dan riset 

perusahaan antara lain : 
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a. Pemilihan perusahaan tempat kerja praktek. 

b. Pengenalan pemsahaan bail< melalui secara langsung ke tempat 

peruahaan ataupun melalui internet. 

c. Permohonan kerja praktek kepada Program Studi Teknik Industri 

dan perusahaan. 

d. Konsultasi dengan koordinator kerja praktek clan doscn 

pembimbing. 

e. Penyusunan laporan. 

f. Pengajuan laporan Keiua Program Studi Teknik lndustri dan 

perusahaan. 

2. Studi Literatur 

Mempelajari buku-buku, dan karya ilmiah yang berhubungan dengan 

permasalahan yang dihadapi di lapangan sehingga diperoleh teori-teori 

yang sesuai dengan penjelasan dan penyelesaian masalah. 

3. Peninjauan Lapangan 

Melihat langsung cara dan metode kerja dari pemsahaan sekaligus 

mempelajari aliran bahan, tata letak pabrik dan wawancara langsung 

dengan karyawan dan pimpinan perusahaan. 

4. Pengumpu1an Data 

Pengumpulan data dilaln1kan untuk membantu menyelesaikan laporan 

kerj a praktek. 

5. Analisa dan Eva1uasi Data 

Data yang telah diperoleh akan di analisa dan dievaluasi dengan metode 

yang telah diterapkan. 
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6. Pembuatan Draft Laporan Kerja Praktek 

Membuat dan memtlis draft laporan kerja praktek yang berhubungan 

dengan data yang di peroleh dari perusahaan. 

7. Asistensi Perusahaan dan dosen pembinibing 

Draft laporan kerja praktek diasistensi pada perusahaan dan Dosen 

pembirnbing 

8. Penulisan Laporan Kerja Praktek 

Draft laporan kerja praktek yang telah diasistensi diketik rapi dan dijilid. 

1.6. 1\-tetode Pengnmpulan Data 

Uutuk kelaucarau ke1ja praktek di perusahaan, diperlukan suatu metode 

pengumpulan data sehingga data yang diperoleh sesuai dengan yang di inginkan 

dan kerja praktek dapat selesai pada waktunya. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara sebagai berikut : 

1. Melaku.kan pengamatan langsung. 

2. Wawancara 

3. Diskusi dengan pembimbing dan para karyawan. 

4. Mencatat data yang ada di perusahaan I instansi dalam bentuk laporan 

terrulis. 

1.7. Sistematika PenuUsan 

Laporan kerja praktek ini dengan sistematika sebagai berikut : 

BABI PENDAHULUAN 

Menguraikan latar belakang, tujuan kerja prakte~ manfaat kerja 
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praktek, batasan masala.b. tahapan kerja praktek, wa.ktu dan t.empat 

pelaksanaan serta sistematika penulisan. 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Menguraikan secara singkat gambaran perusahaan secara umum 

meliputi sejarah pemsahaan, ruang hngkup usaha, Lokasi perusahaan, 

daerah pemasaran, organisasi dan manajemen, pcmbagian tugas dan 

tanggungjawab, jumlah tenaga kerja 

BAB III PROSES PRODUKSI 

Menguraikan tentang uraian proses produksi dan teknologi yang 

digunakan untuk proses produksi dari awal sampai akhir proses 

pengolahan CPO dan Kernel. 

BAB IV TUGAS KHUSUS 

Bab ini bcrisikan pembahasan tentang kondisi atau fenomena yang 

te1jadi dipernsahaan. Adapun yang menjadi fokus kajian adalah 

"Pengukunn Waktu Kerja Efektif pada Bagian Sottasi dengan 

l\fetode ffork Sampling di PT. Perkebunan Nusaotara III (Persero) 

PKS Rambutan Tebing Tinggi". 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Menguraikan tentang kesimpulan dari pembahasan laporan ketja 

praktek di di PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan 

Tebing Tingt,Ti serta saran-saran bagi perusahaan. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2 .. 1. Sejarah Perusahaan 

PT Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan saat ini merupakan 

satu-satunya pabrik BUMN (Badan Usaha Milik Negara) sebagai holding 

perkebunan sedangkan PTPN I-II DAN IV-XIV merupakan anak pemsahaan. 

PT Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan bergerak dalam bi dang 

usaha pcrkebunan komoditas sawit dan karet. 

Pembentu.kan perseroan ini diawali dengan proses pengambiialihan 

perusahaan-perusahaan perkebunan Belanda pada tahun 1958 oleh pemerintah 

RI yang dikenal sebagai proses "nas1ona11sasi" pcrusahaan perkebunan asing 

menjadi Perseroan Perkebunan Negara pada masa pemerintahan Hindia

Belanda. Perseroan diganti menjadi Perusahaan Perkebunan Negara Barn PPN 

Baru cabang Sumatera Utara pada tahun 1985. Sejalan dengan Undang

Undang UU dan Peraturan Pemerintah (PP) yang bcrlaku pada saat itu, PPN 

Barn telah menga.lami dua kali perubahan status bada.n hukum, yaitu pada 

tahun 1968 setelah m.engalami reorganisasi berubah nama menjadi Perusahaan 

Negara Perkebunan PNP clan pada tahun 1974 berubah nama menjadi PT 

Perkebunan Persero. 

Pernerintah me1akukan restrukturisasi BUMN perkebunan dalam rangka 

peningkatan efisiensi dan efektivitas kegiatan usaba .BUMN, rnelalui 

mergerpenggabungan usaha berdasarkan wilayah eksploitasi dan perampingan 

struktur organisasi. Melalui upaya ini telah terbentu.k 14 BUMN perkcbunan 
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dengan narna PT Perkebunan Nusantara I - XIV PTPN I - XIV dan PT 

Rajawali Nusantara Indonesia PT RNI, yang semula berjumlah 33 BUMN 

perkebunan PTP I - XXXIl Pembentukan PTPN III Persero diawali dengan 

penggabungan manajemen tiga BUMN perkebunan yang berasal dari PTP III 

Persero, PTP IV Persero, dan PTP V Persero yang sistem pengelo'laannya 

disatukan dan PTP Ill ditunjuk oleh pemcgang saham sebagai koordinator 

dalam menjalankan operasional PTPN HI pada tahun J 994. 

Pabrik Kela.pa Sawit PKS Rambutan merupakan salah satu pabri.k dari 11 

PKS yang diroiliki PT. Perkebunan Nusantara ill. PKS Rambutan dibangun 

pada tahun 1983 dengan kapasitas olah 30 TonJam, dimana sumber bahan 

baku T andan Buah Segar TBS berasal dari kebun scinduk. Dal am 

perkembangannya, PKS Rambutan lil1 bebcrapa kaJi mcngalami 

restruk.turisasi, yaitu pada tahun 1983 merupakan unit Kebun PT. Perkebunan 

V Persero. Kemudia11 pada April 1996 terjadi penggabungan merger dari PTP 

III, IV, dan V menjadi satu perusahaan yang diberi nama PT. Perkebunan 

Nusantara Ill yang berkantor pusat di Jalan Sei Ba.tang Hari No.2 Medan, 

sesuai Undang-Undang Nomor: 81996 tanggal 14 Februari 1996, dimana PKS 

Rambutan menjadi salab satu unit pabriknya. Keputusan untuk mernbangun 

Pabrik Kelapa Sawit Rambutan adafah sangat strategis, karena didukung oleh 

lokasinya yang berada disentra perkebunan kelapa sawit milik PTPN III, 

infrastruktur yang memadai, dan jaminan keamanan dari masyarakat setempat. 

Sedangkan tujuan utama pembangunannya adalah untuk mengantisipasi 

ketersediaan suplai bahan baku Tandan Buah Segar TBS dari Kebun Tanah 

Raja. Di samping itu untuk mengantisipasi supJai TBS dari kebun sekitamya 
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pada saat terjadinya panen puncak, yang berasal dari promosi Tanaman 

Menghasilkan (TM), yang sebelwnnya masih sebagai Tanaman Belum 

Menghasilkan (TBM). Dengan demikianjaminan suplai bahan baku TBS yang 

bernsal daii kebun sendiri menjadi terkendah. 

Perti.mbangan lain dari sisi bisnis perusahaan adalah dalam upaya 

meningkatkan nilai tambah bagi pcrusahaan. Hal ini sangat mendukung untuk 

melanggengakan bisnis perusahaan dalarn jangka panjang, karena diketahui 

bahwa harga jual komoditas primer CPO jauh lebih tinggi dan sangat 

menguntungkan dibandingkan dengan hanya menjual TBS yang harganya jauh 

lebih rendah. Hal ini merupakan sebuah keputusan bisnis yang tepat dan 

sekaligus untuk mengantisipasi persaingan bisnis bcrbasis sawit yang semakin 

ketat, mengingat kompetitor dari perusahaan swasta saja yang tidak mcmiliki 

bahan baku TBS mampu mendapatkan keuntungan yang besar setelah <liolah 

menjadi produk CPO. 

Letak geografis Pabrik Kelapa Sawit Rambutan berlokasi di Kecarnatan 

Tebing Tinggi, Kabupaten Serdang Bedagai, Provi11si Sumatera Utara pada 

03° 22' 36" LU s/d 99 09 56" BT dan swnber bahan balm Tandan Buah Segar 

yang masuk ke PKS Rambutan berasal dari Kebun seinduk yang terdiri dati 8 

kebun yaitu: 

1. Kebun Ran1butan (KRBTN) 

2. Kebun Tanah Raja (KATARA) 

3. Kebun Sei Putih (KSPTH) 

4. Kebun Sarang Giting (KSGI) 

5. Kebun Silau Dunia (KSDUN) 
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6. Kebun Gunung Monaco (KGMO) 

7. Kebun Gunung Pamela (KGPMA) 

8. Kebun Gunung Para (KGP AR) 

2.2. Visi 1\rlisi Perusahaan 

2.2.1. Visi Perusahaan 

Adapun Visi dari PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS R.ambutan 

Tebing Tinggi adalah "Menjadi Perusahaan Agribisnis nasional yang unggul dan 

berdaya saing kelas dunia serta berkontribusi secara berkesinambungan bagi 

kcmajuan bangsa". 

2.2.2. Misi Perusahaan 

Adapun Misi dari PT. Perkebunan Nusantara UT (Persero) PKS Rambutan 

Tebing Tinggi adalah Mewujudkan grup usaha berbasis sumber daya perkebunan 

yang terintegrasi dan bersinergi dalam memberi nilai tambah (value creation) bagi 

stakeholders dengan : 

1) Menghasilkan produk yang berkualitas tinggi bagi pelanggan; 

2) Membentuk kapabilitas proses kerja yang unggul ( operasionad excellence) 

melalui perbaik.an dan inovasi berkelanjutan dengan tatakelola perusahaan 

yangbaik; 

3) Mengembangkan organisasi dan budaya yang prima serta SDM yang 

kompeten dan sejahtera dalam merealisasi potensi setiap insan; 

4) Melakukan optimalisasi pemanfaatan asetuntuk memberikan imbal hasil 

terbaik; 
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5) Turut serta dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menjaga 

kelestarian Iingkungan unruk kebaikan generasi masa depan. 

2.3. Ruang Lingkup Bidang Usaha 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan Tebing Tinggi 

memproduksi minyak CPO dan Kemcl yang bahan bakunya berasal dari TBS, 

dengan kapasitas 30 ton/jam perhari dengan jam kerja 24 jam dan sehari mencapai 

kapasitas 720 Ton. Sedangkan produksi lain adalah tandan kosong dipakai untuk 

pengganti pupuk untuk tanaman kelapa sawit, sedangkan ampas dan cangkang 

untuk bahan bakar ketel uap atau boiler. 

2.4. Dampak Sosial Ekonomi Terhadap Lingkungan 

Keberadaan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan 

Tebing Tinggi di sekitar lokasi pabrik, banyak memberi dampak ekonomi 

terhadap lingkungan masyarakat di daerah itu, baik di luar lingkungan perusahaan 

apalagi yang berada di dalam lingkungan perusahaan. Salah satu dampak ekonomi 

yaitu terbukanya lapangan pekerjaan. Aktifitas perusahaan yang mengolah TBS 

menjadi CPO dan Kernel tentunya memberi kontribusi yang besar bagi pihak 

pemsahaan herupa keuntungan dari hasil penjualan p.roduknya. Keberadaan PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan Tebing Tinggi ini turut 

berperan dalam peningkatan taraf ekonomi dan sosial budaya penduduk sekitar 

lokasi pabrik. PT. Perkebunan Nusantara Ill (Persero) PKS Rambutan juga 

memberikan pelayanan kepada karyawan sesuai dcngan yang ditetapkan oleh 

pemerinta~ scperti: 
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l. Memberikan asuransi kepada karyawan. 

2. Memberikan upah minimum regional kepada karyawan sesuai dengan 

ketetapan pemerintah. 

3. Memberikan pelayanan kesehatan kepada karyawan 

4. Memberikan fasilitas tempat tinggal dan beribadah untuk karyawan dll. 

2.5. Struktur Organisasi 

Sebuah perUsahaan yang besar maupun kecil tentunya sangat ruemerlnkan 

adanya struktur organisasi perusahaan, yang rnenerangkan kepada seluruh 

karyawan unruk mengerti apa tugas dan batasan~batasan tugasnya, kepada siapa 

dia bc1tanggung jawab sehingga pada akhimya aktivitas akan be1jalan secara 

sistcmatis dan terkoordinir dengan baik dan benar. Pabrik PKS ini dipimpin oleh 

seorang Manager PKS. Manager PKS merupakan pejabat tinggi yang mempunyai 

tugas dan tanggung jawab dalam menentukan maju mundumya perusahaan, dalam 

tugasnya Manager <libantu oleh tiga leader yaitu: 

1 • Masinis Kepala 

2. Asst. Quality Assurances 

3. As1sten Tata Usaha 
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STRUKTUR ORGANISASI PT. PERKEBUNAN NUSANTARA III 

(PERSERO) PKS R.Ai'\IBUTAN 

STRUKTUR ORGANISASI 
PKS ~MB.!JIAN 

-·--- -----, 

1-7 

As1S!<'r 
Ta:a ~Pen:Qnaaa 

.. 
,.~·~ W I 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 
PKS Rambutan 

2.5.1. Uraian, Wewenang, Tugas dan Tanggungjawab 

Uraian pembagian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan 

pada struktur organisasi PT. Perkcbunan Nusantara III (Pcrsero) PKS Rambutan 

Tebing Tinggi adalah sebagai berikut: 

1. Manager 

• Tugas Pokok 

a. Mengevaluasi Rencana Jangka Panjang (RJP), Rcncana Ke1ja i\nggaran 

Perusahaan (RKAP), clan Rencana Kerja Operasional (RKO) unit/pabrik 

dengan mengevaluasi RJP, RKAP, dan R.KO tahun sebelumnya agar 

tcrcapai sesuai dengan kond1si riil. 
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b. Mengevaluasi rencana pemakaian tenaga kerja, peralatan clan baban-bahan 

kimia yang digunakan di unit/pabrik dengan RK.AP dan penjabarannya ke 

RKO. 

c. Menjamin rencana operasional pabrik telah sesuai dengan ketersediaan 

bahan baku TBS dan rencana pemeliharaan dari bagian teknik. 

d. Mengevaluasi pengajuan permintaan peralatan clan bahan unitipabrik. 

e. Menjamin seluruh aspek yang berhubungan dengan proses pengolahaa 

telah sesuai dengan spesifikasi dan nom1a yang ditetapkan sehingga 

produktifitas tercapai. 

f Menjamin pengelolaan lingkungan di pabrik dilakukan dengan baik serca 

tcms memantau cvaluasi penggunaan bahan kimia pengelolaan tctap 

berjalan sesuai norma yang telah ditentuk:an. 

g. Menjamin kualitas dan kuantitas bahan baku pada saat penerimaan di 

pabrik sesuai kriteria/kctcntuan yang ditetapkan. 

h. Mengevaluasi jumlah bahan baku serta produksi yang dikirim telah sesuai 

dengan data dan terkendali dengan baik. 

1. Menjamin pekerjaan dalam proses pengolahan dan final produk, serta 

penanganan packaging clan penyimpanannya agar sesuai dengan kriteria 

yang ditentukan. 

J. Menjamin stock produksi yang ada di storage inti dan storage CPO sesuai 

data dan terkendali. 

k. Mengevaluasi Permintaan Pemakaian Anggaran Belanja (PPABJ, Daftar 

Perrnintaan Bahan dan Barang (DPBB), Pennintaan Penawaran Pengerjaan 

Pemeliharaan Sip11 (P4S), Pcrmintaan Penawaran Penge1j aan 
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Pemeliharaan Teknik (P4T) dengan berpedoman pada norma yang berlaku 

untuk diajukan ke Distrik Manager guna mendapatkan persetujuan lebih 

lanjut. Serta mengevaluasi permintaan barang dan bahan PKS melalui 

Order Pembelian Lok.al (OPL), Pengendalian Biaya (PBI6) dan daftar 

rekanan sehingga kebutuban yang diajukan efektif. 

1. Mengevaluasi rencana pemeliharaan peralatan/mesin dan lainnya secara 

rutin baik preventive (harian, mingguan, bulanan, dan tahunan), maupun 

overhaul. 

m. Mengevaluai Japoran bulanan LIT (Laporan Teknik Teknologi) 

kebun/unit. 

n. Mengevaluasi draft Sistem Penilaian Karya (SPK)/kontrak kerja dan hasil 

pekerjaan pihak Ill di unit/pabrik untuk menjamin bahwa pekerjaan 

be1jalan sesuai dengan ketenruan. 

o. Menjamin pemeriksaan dan pengujian pada penenmaan bahan baku 

(sortasi) dalam proses dan produk akhir telah dilaksanakan sesuai dengan 

aturan yang ditetapkan pemsahaan. 

p. Menjarnin pengendalian mutu air limbah sesuai dengan norma yang 

ditetapkan sehingga arr limbah yang dibuang kemasyarakat tidak 

mencema:ri lingkungan serta menjaga kebersihan TI> AL dikoordinasikan 

dengan Maskep. 

q. Menjamin laporan hasi1 pemeriksaan dan pengujian pada penerimaan 

bahan baku, dalam proses dan produk akhir sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

r. Mengevaluasi laporan evaluasi ketidaksesuaian nonna- norma yang ada 
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mulai bahan baku sampai produ.k akhir dari Asisten Laboratorium. 

s. Mengevaluasi basil - hasil pemeriksaan yang berhubungan dengan 

aktivitas pengujian melalui tek:nik statistik dan mengevaluasi kualitas 

maupun kuantitas basil produksi yang akan dikirim. 

t. Melakukan koordinasi dengan Askep Kebun untuk perencanaan 

pcngolahan harian dan mingguan (Manajemen PAO). 

u. Mengcvaluasi Daftar Permintaan Uang Kerja (DPUK) dan melaporkan 

pertanggung-jawaban penggunaan uang ke1ja serta mengevaluasi seluruh 

pembayaran baik pembayaran upah karyawan maupun pembayaran uang 

kerja kepada pihak ke III dan menjamin kelengkapan dokumennya. 

v. Memeriksa dan mengevaluasi pengusulan penghapusan/ penarikan 

persediaan barang incurrent dan Aktiva Non. Produktif serta menyerahkan 

barang hasil lelang Aktiva Non Produ.ktif, mengevaluasi dan menjamin 

sistem komputerisasi yang terintegrasi (tanaman, pengolahan, keuangan 

dan SDM) berbasis database secara konsisten dan up to date dapat 

terkendali dengan baik. 

w. Menjamin dan mengevaluasi keamanan perusahaan dalam upaya 

penyelenggaraan pengamanan terhadap produksi/pengolahan, personil, 

asset, infonnasi/dokumen dan lingkungan di pabrik. 

x. Menjamin terkendalinya penerimaan dan penyimpanan limbah B3 dari 

Seinduk serta mengajukan proses penyerahan kepada pihak ke III melalui 

kantor Direksi; 

y. Menjamin terlaksananya program Transformas1 Bisnis di PTPN-III, serta 

menjamin bahwa seluruh kegiatan sudah menerapkan Manajemen Resiko. 
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• Wewenang 

a) Membuat keputusan sesuai dengan kewenangan yang dimiliki se11a tidak 

bertentangan dengan aturan da:n kebijaksanaan perusahaan. 

b) Menerbitkan Surat Petingatan Tertulis bagi karyawan strata I s/d Ill di 

bagiannya/unitnya yang melakukan pelanggaran terhadap ketentuan 

disiplin kerja Perusahaan. 

c) Mengusulkan Penerbitan Surat Peringatan T enulis kepada Direksi melalui 

Distri.k Manager bagi karyawan strata IV s/d VII di bagian/unitnya yang 

melak:ukan pelanggaran terhadap ketentuan d1siplin kerja Perusahaan. 

d) Menerbitkan Surat Teguran kepada Rekanan/Pihak Ill yang tidak 

memenuhi ketentuan dalam kontrak kerja di Kebun. 

e) Menandatangani kontrak pelaksanaan pekerjaan/pengadaan barang senilai 

antara 0 - 50 juta rupiah. 

f) Memberikan penilaian kepada bawahan dalam Sistem Penilaian Karya 

(SPK) dengan berpedoman kepada ketentuan yang berlakn sehingga 

diperoleh hasil yang objektif. 

• Tanggung Jawab 

a. Bertanggung jawab langsung kepada D1strik Manager. 

b. Bertanggung jawab atas pengelolaan keseJuruhan kinerja dan produktivitas 

PKS untuk memenuhi target kuantitas dan kualitas produksi. 

c. Be1tanggung jawab secara pidana, perdata dan tata usaha negara atas 

kewenangannya. 

d. Be1tanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi dan potensi 

bawahannya. 
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e. Bertanggung jawab, se1ia menjamin dan memastikan bahwa pengelolaan 

risiko di1aksanakan dan dikelola dalam unit kerjanya. 

2. Masinis Kepala 

• Tugas Pokok 

a. Memeriksa Rencana Jangka Panjang (RJP), Rencana Keija Anggaran 

Perusahaan (RKAP), dan Rencana Kerja Operasional (RKO) unit/pabrik 

dengan mengevaluasi RJP, RKAP, dan RKO talmn sebelumnya agar 

tercapai sesuai dengan kondisi yang rill. 

b. Memeriksa rencana pemakaian tenaga kerja, peralatan dan bahan-bahan 

kim1a yang digunakan di unit/pabrik dengan RKAP dan penjabarannya ke 

RKO. 

c. MemeTiksa & mengevaluasi rencana operasional pabrik sesua1 dengan 

ketersediaan bahan baku TBS dan rencana pemetiharaan peralatan. 

d. Memeriksa pengajuan permint.aan peralatan dan bahan unit/pabrik 

e. Mengeva1uasi seluruh aspek yang berhubungan dengan proses pengo1ahan 

sesuai spesifikasi dan norma yang ditetapkan sehingga produktifitas 

tercapai. 

f. Mengawasi pengelolaan lingkungan di pabrik dilakukan dengan baik serta 

terus memantau evaluasi penggunaan baban kimia pengolahan tetap 

berjalan sesuai norma yang telab ditentukan. 

g. Melakukan pengawasan terhadap adjustment yang dilakukau Asisten 

Pengolahan sesuai dengan data-data yang diberikan oleh Asisten 

Laboratorium. 

h . Mengevaluasi kualit:a..., dan kuantitas bahan baku pada saat penerimaan di 
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pabrik sesuai kriteria/ketentuan yang ditetapkan. 

L Menjamin terhadap identifikasi dan mampu telusur yang berhubungan 

dengan proses pengolahan sampai dengan produk akhir. 

J. Memeriksa dan memantau jumlah bahan baku yang diterima serta 

produksi yang akan dikirim sesuaidengan data dan terkendali dengan baik. 

k. Memeriksa dan mengevaluasi laporan kegiatan harian log book karyawan 

pabrik. 

1. Mengevaluasi pekerjaan dalam proses pengolahan dan final produk, serta 

penanganan packaging dan penyimpanannya agar sesuai dengan kriteria 

yang ditentukan. 

m. Mengawasi stock produksi yang ada di storage inti dan storage CPO sesuai 

data dan terkendali. 

n. Menjamin kebersihan pabrik pe1· stasiun setiap hari sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan. 

o. Melakukan pengawasan terhadap keak:uratan data dan proses yang 

berhubungan dengan pekerjaan bidang pengolahan. 

p. Memeriksa Pem1intaan Pemakaian Anggaran Belanja (PP AB), Daftar 

Pemtintaan Bahan Dan Barang (DPBB), Permintaan Penawaran 

Pengerjaan Pemeliharaan Sipil (P4S), Permintaan Penawaran Pengerjaan 

Pemeliharaan Teknik (P4T) dengan berpedoman pada norma yang berlaku 

untuk diteruskan ke Manager. 

q. Memeriksa inventarisasi seluruh peralatan, mesin dan instalasi, gorong

gorong, jembatan dan bangunan yang ada di unit/pabrik. 

r. Memeriksa rencana pemeliharaan peralatan/mesin dan lainnya secara rutin 
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baik preventive (harian, mingguan, bulanan dan tahunan), maupun 

overhaul. 

s. Mengevaluasi keakuratan keseluruhan data dan proses di unit/pabrik. 

t. Melakukan pengawasan terhadap pemeliharaan aktiva (peralatan/mesin) 

yang digunakan sehingga aman dan baik untuk dioperasikan. 

u. Memcriksa laporan bulanan LTT (Laporan Teknik Teknologi) kebun/unit. 

v. Melak.ukan pengawasan penggunaan kendaraan (penumpang, dump truk 

dan alat berat) untuk operasional unit serta melak.ukan pencatatan data 

sebagai laporan. 

w. Memeriksa laporau emergenly maintenance dari Asisten T elmik. 

x. Membantu manager mengawasi dan mengevaluasi proses dan hasil 

pekerjaan pihak Ill di unit/pabrik unmk menjamin bahwa pekerjaan 

berjalan sesuai dengan kontrak dan keterrtuan. 

y. Menjamin terlaksananya program Transformasi Bisnis di PTPN-III dan 

menjamin bahwa seluruh kegiatan sudah menerapkan Manajemen Resiko 

• Wewenang 

a. Membuat keputusan yang bersifat rutin dan tidak pnns1p serta tidak 

bertentangan dengan aturan dan kebijaksanaan perusahan. 

b . Memberi masukan kepada Manager untuk menentukan kebijakan dalam 

pengelolaan pabrik sesuai ketentuan yang ditetapkan. 

c. Memberikan penilaian kepada bawahannya dalam Sistem Penilaian Karya 

(SPK) dengan berpedoman kepada ketentuan yang berlaku sehingga 

diperoleh hasil yang objektif. 

• Tanggung Jawab 
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a. Bertanggungjawab langsung kepada Manager. 

b. Bertanggung jawab atas pengelolaan pabrik PKS di bidang produksi secara 

tekrris untuk mencapai target kuantitas dan kualitas produksi. 

c, Bertanggung jawab secani pidan.a. perdata clan Tuta Usa.ha Negara atas 

kewenaugannya, 

d. Bertanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi dan pote11si 

bawahannya. 

3. Asisten Teknik 

• Tugas Pokok 

a. Memeriksa Rencana Jangka Panjang (RJP), Rencana Kerja Anggaran 

Perusahaan (RKAP), dan Rencana Kerja Operasional (RKO) bidang 

teknik/ CD/ Traksi dengan mengevaluasi RJP, RKAP/RKO tahun 

sehelumnya agar tercapai sesuai dengan kondisi yang rill. 

b. Menyusun Permintaan Pernakaian Anggaran Belanja (PPAB), Daftar 

Permintaan Bahan Dan Barang (DPBB), Permintaan Penawaran 

Pengerjaan Pemeliharaan Sipil (P4S), Pennintaan penawaran pengerjaan 

Pemeliharaan Teknik (P4T) dengan berpedoman pada norma yang berlaku 

untuk diteruskan ke Manager melalui Maskep sehingga pekerjaan 

dimaksud dapat dilaksanakan dengan baik. 

c. Mengajukan permintaan peralatan dan bahan unruk kepentingan 

teknik/sjpil. Menginventarisasi seluruh peralatan, mesin dan instalasi, 

gorong-gorong, jembatan dan bangunan yang ada di kebun/unit. 

d. Menyusun rencana pemeliharaan dan peralatan/mesin dan lainnya secara 

rutin baik preventive (harian, m.ingguan, bulanan dan tahunan), maupun 
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overhaul sehingga produktivitas mesin optimal. 

e. Mengimplementasikan dan menjaga keakuratan data dan proses yang 

berhubWlgan dengan hidang teknik/sipil/traksj sehingga dapat dievaluasi 

untuk bahan pengambilan keputusan yang tepat. 

f. Melakukan pemeliharaan terhadap aktiva (peralatan/mesin) yang 

digunakan agar aman dan baik untuk dioperasikan. 

g. Menyusun laporan bulanan L TT (Laporan Teknik TeknoJogi) kebun/unit. 

h . Mengatur penggunaan kenderaan (penumpang, dump tmk dan a.lat berat) 

unruk operasional unit serta melakukan pencatatan data sebagai laporan. 

L Menyusun laporan emergency maintenance. 

j . Mengawasi dan mcngevaluasi pekerjaan pihak III dalam mesin/instalasi 

dan bidang teknik sipil dan traksi untuk menjamin bahwa pekerjaan 

berjalan sesuai dengan kontrak dan ketentuau. 

k. Mengidentifikasi dan melaporkan peralatan yang rnem.butuhkan kalibrasi 

baik internal maupW1 ekstemal. 

1. Menjamin terlaksananya program transformasi bisnis di PTPN-III. 

m. Menjamin bahwa seluruh kegiatan sudah menerapkan manajemen resiko. 

n. Melaksanak:an dan mematuhi GCG dan Code of Conduct di semua line. 

• Wewenang 

a. Membuat keputusan yang bersifat rutin dan tidak prinsip serta tidak 

bertentangan dengan aturan dan kebijaksanaan perusahaan. 

b. Membe1i masukan kepada manager unulk menentukan kebijakan dalam 

pengelolaan peralatan pabrik dan fungsi bidang teknik lainnya. 

c. Menilai kinerja karyawan yang berada di bagiannya dengan berpedoman 
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pada instruksi kerja dan peraturan Iain yang mengatur sistem penilaian 

karya (SPK). 

• Tanggung Jawab 

a. Bertanggung jawab langsung kepada Masinis Kepala. 

b. Bertanggung jawab atas pengelolaan peke1jaan yang mencakup 

operasional fungsi bidang teknik di PKS. 

c. Bertanggung jawab secara pidana, perdata dan tata usaha negara atas 

kewenangannya. Bertanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi 

dan potensi bawahannya. 

4. Asisten Pengolahan 

• Tugas Pokok 

a. Memeriksa Rencana Jangka Panjang (RJP), Rencana Ke1ja Anggaran 

Perusahaan (RKAP), dan Rencana Kerja Operasioanl (RKO) bidang 

pengolahan dengan mengevaluasi RJP, RKAP/RKO tahun sebelumnya 

agar tercapai sesuai dengan kondisi yang rill. 

b. Menyusun rencana pemakaian tenaga kerja, peralatan dan bahan-bahan 

kimia yang digunakan pada proses pengolahan sesuai dengan RKAP dan 

penjabarannya ke RKO. 

c. Menyusun rencana operasional pabtik sesuai dengan ketersediaan bahan 

baku TBS dan rencana pemeliharaan dari bagian teknik. 

d. Mengajuk.an permintaan peralatan dan bahan untuk. kepentingan 

pengolahan. 

e. Mengatur dan mengendalikan prnses pengolahan sesuai spesifikasi 

sehingga produktivitas tercapai. 
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f Melakukan pengelolaan dan pengendalian lingkungan serta melakukan 

eva]uasi penggunaan bahan kirnia pengolahan agar be1jalan norma yang 

telah ditentukan. 

g. Melakukan adjustment sesuai dengan data-data yang diberikan oleh 

Asisten Laboratorium. 

h. Melakukan pengawasan terbadap pcncrimaan kualitas dan kuantitas bahan 

baku pada saat penerimaan di pabrik. 

i. Melakukan pengawasan terhadap identifikasi dan mampu telusur yang 

berhubungan dengan proses pengolahan sampai dengan produk akhir. 

J. Mengelola dan mengarur jumlah bahan baku serta produksi yang dikirim 

dan mcngkompilasi Pengendalian Biaya (PB-25) kedalam formulir yang 

telah ditetapkan (PB-25) scrta menandatangani resi penimbangan bahan 

baku TBS dan pengiriman produksi. 

k. Melakukan pengarahan (briefing) pada saat serahterima shift dan membuat 

laporan kegiatan harian dalam log book; 

L Mengawasi pekerjaan dalam proses pengolahan dan final produk, serta 

penanganan pack.aging dan penyimpanannya agar sesuai dengan k.riteria 

yang ditentukan. 

m. Mengatur & mengelola stock produksi yang ada di storage inti dan 

storage CPO. 

n. Mengawasi kebersihan pabrik per stasiun setiap hari sesua1 dengan 

ketentuan yang di tet.apkan. 

o. Meogjmplementasikan dan menJaga keakuratan data clan proses yang 

berhubungan dengan pekerjaan bidang pengolahan. 
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p. Menjamin terlaksananya program Transformasi Bisnis di PTPN-Ill. 

q. Menjamin bahwa selumh kegiatan sudah menerapkan manajemen resiko. 

• Wewenang 

a. Membuat keputusan yang bersifat mtin dan tidak pnns1p serta tidak 

be1ientangan dengan aturan dan kebijaksanaau perusahaan. 

b. Mengambil keputusan dan menentukan kebijakan dalam pengelolaan 

pabrik sesuai ketentuan yang ditetapkan. 

c. Men.ilai kinerja karyawan yang berada di bagiannya dengan berpedoman 

pada instruksi kerja dan peraturan lain yang rnengatur sistem penilaian 

karya (SPK). 

• T anggung J awab 

a. Be1tanggungjawab langsung kepada Masinis Kepala. 

b. Bertanggung jawab atas pengelolaan .kuantitas dan kualitas pengolahan 

produksi di PKS. 

c. Bertanggung jawab secara pidana, perdata dan tata usaha negara atas 

kewenangannya. 

d. Bertanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi dan potensi 

bawahannya. 

5. Asisten Quality Assurances 

• Tugas Pokok 

a. Menyusun Rencana Jangka Panjang (RJP), Rencana Kerja Anggaran 

Perusaahan (RKAP), dan Rencana Kerja Operasional (RKO) bidang 

laboratorium dengan mengevaluasi RJP, R.KAP dan RKO tahun 

sebelurnnya agar tercapai sesuai dengan kondisi yang rill. 
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b. Membuat rencana pcmakaian bahan dan alat yang berhubungan dengan 

analisa laboratorium clan sortasi. 

c. Melakukan pengawasan terhadap pemeriksaan dan penguJ1an pada 

penerimaan bahan bak:u ( sortasi) dalam proses dan produk akhir tel ah 

dilaksanakan sesuai dengan kriteria & aturan yang ditecapkan perusahaan. 

d. Mengawasi, menganalisa serta mengendalikan mutu air limbah sesuai 

dengan norma yang ditetapkan sehingga air limbah yang dibuang 

kemasyarakat tidak mencemari lingkungan seita menjaga kebersihan IP AL 

dikoordinasikan dengan Maskep. 

e. Menyusun laporan hasil pemeriksaan dan pengujian pada penenmaan 

bahan baku, dalam proses dan produk akhir. Membuat evaluasi untuk 

ketidaksesuaian nonna-nonna yang ada mulai bahan baku sampai produk 

akhir dan dikoordinasikan dengan Maskep. 

f. Melakukan pemeriksaan yang berhubungan dengan aktivitas penguj1an 

melalui teknik statistic. 

g. Mengawasi kualitas maupun kuantitas hasil produksi yang akan dikirim. 

h. Melak:ukan koordinasi dengan Maskep dan Askep kebun untulc 

perencanaan pengolahan harian dan mingguan (Management PAO). 

1. Mclakukan pemantauan pcngelolaan lingkungan di pabrik maupun di 

wilayah sekitar. 

J. Menjamin terlaksananya program Transfonnasi Bisnis di PTPN-III; 

k. Menjamin bahwa seluruh kegitan sudah menerapkan manajemen risiko. 

• Wewenang 

a. Membuat keputusan yang bcrsifat rutin dan tidak pnns1p scrta tidak 
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bertentangan dengan aturan dan kebijaksanaan perusahaan. 

b. Memberi masukan kepada Manajer untuk menentukan kebijakan dalam 

pengelolaan dan fungsi laboratorium. 

c. Menilai kinerja karyawan yang berada di bagiannya dengan berpedoman 

pada i.nstruksi kerja clan pernturan lain yang mengatur sistem penilaian 

karya (SPK). 

• Tanggung Jawab 

a. Bertanggung jawab langsung kepada Manager. 

b. Bertanggung jawab atas pengelolaan laborato1ium PKS untuk mendukung 

kinerja operasional pabrik. PKS mendapatkan muru produksi maksimal. 

c. Bertanggung jawab secara pidana, perdata dan tata usaha negara atas 

kewenangannya. 

d. Bertanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi dan potensi 

bawahannya. 

6. Asisten Tata Usaha/Personalia 

• Tugas Pokok 

a. Membuat Rencana jangka Panjang (RJP), Rencana Kerja Anggaran 

Perusahaan (RKAP), dan Rencana Kerja Operasioanl (RKO) bagian tata 

usaha dan mengkoordinir serta mengkompilasi RJP, RKA.P, RKO kebun 

dengan mengevaluasi RJP, RKAPIRKO tahun sebelumnya agar tercapai 

sesuai dengan kondisi yang ri~l. 

b. Mengimplementasikan dan membuat data-data administrasi keuangan yang 

akurat dan sesuai dengan prosedur clan 1nstruksi ke1ja (JK) sehingga bisa 

dijadjkan bahan evaluasi dan dapat ditindak lanjuti. 
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c. Membuat daftar penniutaan uang kerja (DPUK) dan melaporkan tanggung 

jawabnya dengan mempedomani realisasi kerja sehingga DPUK efektif 

unmk kebutuhan dan dapat dipertanggung jawaban. 

d. Mengawasi dan mengelola pemakaian anggaran dengan memperhatikan 

harga pokok dan bia ya. 

e. Mcmbuat pengajuan pcngadaan barang dan jasa mclalui Daftar Permintaan 

Bahan Dan Ba.rang (DPBB) diluar kewenanga1mya untuk diteruskan ke 

Manager clan Distrik Manager sehingga kebutuban dapat dipenuhi dengan 

efektif. 

f Melaksanakan pengadaan barang dan jasa sesuai kewenangannya dengan 

mcngacu pada aturan yang ditentukan sehingga barang dan jasa tersebut 

dapat dipenuhi sesuai kcbutuhan yang cliperlukan. 

g. Mengkoreksi Permintaan Penawaran Pengerjaan Pemelibaraan Teknik 

(P4T)/ Permintaan Penawaran Pengerjaan Pemeliharaan Sipil (P4S) yang 

diajukan oleh Asisten Terkait sebelum disetujui oleh manager. 

h. Mengendalikan pemakaian bahan baku dan pelengkap serta stock barang 

gudang dengan aturan yang ada sehingga dapat dimanfaatkan dengan 

benar dan efektif. 

I. Melakukan pembayaran kepada pihak ke III sesuai kewenangannya 

dengan mengikuti prosedur yang ada sehingga terlaksana dengan bail<. 

J. Mengajukan pembayaran kepada pihak ke III diluar kewenangannya 

dengan mengikuti prosedur yang ada sehingga proses dapat betjalan 

dengan lancar dau akurat. 

k. Menyelesaikan pembayaran pajak, retribusi, pelaporan pajak, pelaporan 
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penggunaan giro ke bank dan kewajiban lainnya dengan berpedoman pada 

aturan yang ada sehingga tidak mengganggu kelancaran aktivitas kebun. 

1. Menginvestasikan aset pernsahaan (aktiva) yang bergerak maupun tidal< 

bergerak. 

rn. Memeriksa permintaan barang dan bahan melalui Pengendalian Biaya 

(PB16), Order Pembclian Lokal (OPL) dan daftar rckanan schingga 

kebutuhan yang diajukan efektif 

n. Mengusulkan penghapusan persediaan barang incurant dan aktiva non 

produktif sesuai dengan prosedur yang berlaku se1ta menyerahkan barang 

hasil lelang aktiva non produktif. 

o. Melaksanakan pembayaran upah karyawan dcngan proscdur dan sistem 

yang tclah ditcntukan scbingga pengupahan dapat berjalan dcngan bcnar. 

p. Melaksanakan koordinasi ke bagian terkait <lalam tata kelola Adminisrrasi 

pelaporan keuangan kebun. 

q. Melaksanakan pengendalian sistem komputerisasi yang terintegrasi 

(Tanaman, Pengolahan, Keuangan, SDM) berbasis data base secara 

konsisten dan up to date sehingga komunikasi dan inf ormasi data akurat 

dan cepat diterima kepada pihak yang membutuhkan. 

r. Mengkompi1asi dan merneriksa keJengkapan dan kebenaran penyaluran 

dana KBL untuk menjamin dana tersebut tersalur dengan benar. 

s. Menjamin terlaksananya program Transformasi Bisnis di PTPN-lli. 

t. Menjarnin bahwa seluruh kegiatan sudah menerapkan Manajemen Resiko. 

• Wewenang 

a. Membuat keputusan yang bersifat rutin dan tidak pnns1p serta tidak 
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bertentangan dengan aturan dan kebijaksanaan perusahaan. 

b. Membantu dan memberikan masuk.an kepada Manajer dalam mengambil 

keputusan dan menentukankebijakan terkait pengelolaan di unit kerja. 

c. Memberikan penilaian kepada bawahan dalam sistem penilaian karya 

(SPK) dengan berpedoman kepada ketentuan yang berlaku sehingga 

diperoleh hasil yang objektif. 

• Tanggung Jawab 

a. Bertanggung jawab langsung kepada Manager. 

b. Bertanggung jawab secara pidana, perdata dan tata usaha negara atas 

kewenangannya. 

c. Bertanggung jawab untuk mengembangkan kompetensi dan potensi 

bawahannya. 

d. Be11anggung jawab dalam pengelolaan dan pengawasan di bidang 

keuangan. 

2.5.2. Tenaga Kerja dao Jam Kerja Perusahaan 

PT. Pcrkebunan Nusantara Ill Tebing Tinggi memiliki 213 orang pekerja 

yang terdiri dari pekcrja lapangan, pekerja administrasi dan pekerja laboratorium. 

Agar pcrusahaan dapat berjalan dcngan baik dalam melaksanakan tugas guna 

mencapai tujuan, diperlukan pengaturan waktu kerja yang baik. Karyawan PKS 

PT. Perkebunan Nusantara Ill Tebing Tinggi dibagi mcnjadi 3 jcnis yaitu : 

l. Pegawai staf 

2. Pegawai Tetap 
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3. Pegawai Honor 

Tabel .2. 1 Jumlah Pekerja PKS Rambutan PT. Perkebunan Nusantara III 
PKS Rambutan Tebing Tinggi 

No Bagi an Jumlab 
I Karpim 7 
2 Pengolahan (2 shift) 58 ... Laboratorium/Sortasi 18 .) 

4 Teknik/Traksi/DS 28 
5 Tata Usaha Personalia 24 
6 Admi Produksi 6 
7 Tenaga Asistensi 5 

Jumlah 146 
Sumber: PT Perkebunan Nusantara III PKS Rambutan Tebing Tinggi 

Jam kerja yang diberlakukan bagi setiap karyawan adalah sebagai berikut: 

a. Pengolahan (Senin-Minggu) 

Shift I: Pukul 07 .00 \VIB - 19.00 WIB 

Shift II: Pukul 19.00 WIB - 07.00 WJB 

b. Satpam (Senin-Minggu) 

Shift I: Pukul 07.00 WIB - 15.00 WIB 

Shift II: Pukul 15.00 \VIB - 23.00 WIB 

Shift JI: Pukul 23.00 \VIB - 07.00 WIB 

Sedangkan untuk karyawan dibagian administrasi masa kerja selama 6 hari 

kerja dalam seminggu kecuali hari minggu, dengan jam kerja kantor 

adalah sebagai berikut: 

a. Senin-Kamis: Pukul 07.00 WIB- 16.30 WIB 

b. Jumat-Sabtu: Puk:ul 07.00 \VIB - 12.00 WIB 
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BAB III 

PROSES PRODUKSI 

3.1. Proses Produksi 

3.1.1. Standard Mutu Bahan Baku 

Dalam pemihhan standar mutu terdapat heberapa hal yang perlu di 
perhatikan. Sebelum memilih buah yang ak.an digunak.an, yang harus di ketahui 

tingkat kematangannya. Terdapat 5 tingkat kematangan pada TBS yaitu : 

Krite1ia Matang Panen 
Mentah 
Matang 1 
Matang 2 
Matang 3 
Matana 4 

3.1.2. Baban Baku 

Tabel 3. 1 Tingkat kematangan TBS 

Jumlah Berondo1 di PKS 
Tidakada 
5 - 30 Brondol 
31 - 70 Brondol 
71 - 120 Brondol 
> 120 brondol 

Komposisi panen ideaJ 
Tidak boleh ada 
5% 
15% 
40% 
40% 

Bahan baku adalah baban utama yang digunakan dalam pembuatan 

produk, dimana sifat dan bentuknya akan mengalami perubahan secara fisik 

maupun kimia, dan ikut dalam proses produksi dan memiliki persentase yang 

besar dibandingkan bahan-bahan lainnya. Adapun bahan baku PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) PKS Rambutan adalab jenjs kelapa sawit Tenera. Tenera 

adalah jenis varietas kelapa sawit yang mempunyai bentuk buah agak lonjong dan 

daging buah tebal. Karakteristik Tenera dapat di Ii hat pada tabel 3.2 
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Tabel 3. 2 Karakteristik Tenera 

No. Keterangan Ukuran 

l Tebal daging buah (Pericarp) 4 - 11 mm 

2 Tebalcangkang 0,5 - 4mm 

3 Pericarp terhadap buah (%) 100% 

4 Inti terhadap buah (<Vo) 8-10% 

3.1 .3. Bahan Penolong 

Bahan peno1ong adalah bahan yang diperlukan dalarn proses produksi 

untuk menambah mutu produk~ tetapi tidak terdapat dalam produk akhir. Pada PT. 

Perkebunan Nusantara Ill (Persero) PKS Rambutan digunakan 2 macam bahan 

peno1ong, yaitu: 

1) Air 

Penggtmaan air pada pabrik kelapa sawit adalah untuk proses pengolahan 

scbagai sumber uap dan juga keperluan proses produks1. 

2) Uap (Steam) 

Uap memegang peranan sangat penting dalam pabrik kelapa sawit. Karena 

sebagian dari proses produksi mcnggunakan tenaga uap. Uap di-supply 

dari boilerstation selanjutnya di discribusikan ke stasiun yang 

membutuhkan Uap. 

3.1.4. Uraian Pros.es Produksi 

Proses pengolahan ke1apa sawit dibagi atas beberapa tahap, yang 

dilakukanpada masing-masing stasiun. Stasiun-stasiun pada proses pengolahan 

kelapa sawit antara lain: 

L Stasiun Penerimaan TBS (Tandan Buah Segar) 
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2. Stasiun Penimbunan Buah (Loading Ramp) 

3. Stasiun Rebusan (Sterilizing Station) 

4. Stasiun Penebah (Thressing Station) 

5. Stasiun Kempah (Pressing Station) 

6. Stasiun Pemumian Minyak: (Clar~jication Station) 

7. Stasiun Pengolahan Inti (Kernel Plant Station) 

8. Stasiun Fat-Fit 

9. Stasiun EBH (Empty Bunch Hopper) 

10. Stasiun Pembangkit Tenaga Uap (Boiler) 

11. Stasiun Power Plant (Kamar Mesiu dan Genset) 

I 2. Stasiun Water Treatment 

1. Stasiun Penerimaan TBS 

a. Jcmbatan Timbangan 

Truck yang datang di PKS ditimbang terlebih dahulu di jembatan timbang. 

Proses penimbangan betiujuan untuk mengetahui berat Brntto (berat tmck 

yang berisi TBS, tarra (berat truck kosong), dan netto (berat bersih TBS). 

Netto adalah selisih antara Brutto dengan Tarra. 

Tujuan dari proses penimbangan diantaranya, yaitu: 

1) Untuk mengetahui jumlah produksi TBS yang dipancn dari 

kebun milik PTPN III PKS Rambutan. 

2) Untuk mengetahui brutto (berat kotor), tan-a (selisih bruto dan 

netto) dan netto (berat bersih) dari TBS yang diperoleh pabrik 

yang berasa1 dari kebun millik PTPN ill PKS Rambutan. 
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3) Unruk mengetahui kapasitas produksi di pabrik 

4) Untuk mengetahui rendamen minyak kelapa sawit yang akan 

dihasilkan. 

Data-data yang diambil di jembatan timbang bukan hanya data 

mengenai penimbangam TBS yang masuk., pada jembatan tirnbang PKS 

Kebun Rarnbutan juga dilakukan penumbangan terhadap janjangan kosong 

Seluruh data-data timbangan ini dicatat oleh petugas kran1 tirnbangan dalam 

daftar (Log book). Truck yang akan ditimbang harus menyerahkan Surat 

Pengantar TBS unruk diterirna oleh petugas timbangan yang berisi jumlah 

tross, plat no.kendaraan, nama supir, jam berangkat dari afdeling, tangga] 

dikirim, tanggal panen, no. Block, tahun tanam yang telah ditanda tagani 

oleh Krani produksi, dan Asisten Afdeling. 

Pada jembatan timbangan biasanya dilakukan penimbangan, TBS 

(Tandan Buah Segar), Janjangan kosong, CPO, Inti sawit, Solid clan 

cangkang sawit .Jenis timbangan yang digunakan adalah merkAvery Weight 

Tronik buatan Birmingham-Englang yang berkapasitas 50 ton dalam 

kelipatan 10 kg., timbangan memiliki panjang 12.000 mm, lebar 3000 mm. 

gambar jembatan timbang dapat dilihat pada garnbar 3.1. 

Gambar 3. 1 Timbangan 
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Proses penimbangan menggunakan sistem digital. P1insip ke1ja sistem 

digital menggunakan alat bantu indicator timbangan, komputer yang terhubung 

dengan sensor yang terdapat di bawah daun timbangan (/,oad chell). Hasfl 

penimbangan akan muncul secara otomatis pada layar indikator timbangan dan 

monitor kemudian akan dihubungkan secara langsung ke kantor pusat. Gambar 

indikator timbangan dapat dilihat pada gambar 3.2. 

Gambar 3. 2 Indikator Timbangan 

lndikator timbangan adalah alat untuk men.ampilkan angka. Kapasitas 

jndikator timbangan 50 ton, power 200 volt. 

b. Sortasi TBS dan Peme1iksaan Kualitas 

Sortasi bertujuan untuk menjamin bahan baku (TBS) yang diterima di 

pabrik sesuai kriteria yang sudah ditentukan. Buah yang dimasukkan ke 

PKS Kebun Rambutan berasal dari kebun seinduk dan tidak ada dari pihak 

ketiga. Kualitas buah yang diterima pabrik hams diperiksa tingkat 

kematangannya. Kriteria matang panen mempakan factor penting dalam 

pemeriksaan kualitas buah. Pelaksanaan sortasi dilakukan di lantai loading 

ramp. 
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Truck yang mengangkut TBS yang akan disortasi dipilih secara acak dari 

setiap afdeling oleh petugas sortasi, buah yang clisortasi ada]ab 5% s/d 

10% dari produksi atau minimal 1 truck <lari setiap afdeling. Dan hasil 

sortasi tersebut yang mewakili mutu rata-rata TBS satiap afdeling. 

Gambar 3. 3 Sortasi TBS 

Kematangan TBS mcmpengaruhi terhadap rendamien minyak dan 

ALB (Asam Lemak Bebas/FFA Free Fatty Acid) Adapun kematangan buah 

mempengamhi terhadap rendamen minyak dan asam lemak bebas (ALB) 

dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3. 3 kematangan buah mempengaruhi terhadap rendamen minyak dan 
asam lemak bebas (ALB) 

Kematangan Rendemen Kadar 
Bu ah minyak (%) ALB(%! 

Mentah 1 11-14 1,3-2,0 
Matang2 14-18 1,7-2,4 
Matang 3 18-23 I, 1-3 
Matang4 23-26 3,0-3,6 

Catatan : kadar rendemen yang diperoleh dan besaran persentase 

ALB tergantung pada jenis TBS yang diolah dan juga bergantung pada 

berapa lama TBS masuk ke tahap pengolahan sejak dipanen dari kebun. 
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Sete1ah TBS dipanen, semakin lama waktu jeda untuk diolah, semakiu 

tinggi kadar A LB yang akan dihasilkan. 

Ada beberapa kriteria matang yang sudah ditetap.k.an/diterima PKS 

Rambutan PTPN III dapat dilihat pada tabel 3 .3 berik:ut : 

Tabel 3. 4 Kriteria matang yang sudah ditetapkanlditerima PTPN llJ PKS 
Rambutan 

Kriteria Matang Panen 

Mentah 

Matang 1 

Matang 2 

Matang 3 

Matang4 
Tangkai Panjang 2:2,5 cm 
Sampah 

Buah Sak.it 
Tandan Kosong 

Jumlah Brondo]an di PKS Komposisi Panen Idea] 

<5 Tidak Boleh Ada 

5~0 5% 

31-70 15% 

71-120 40% 

>120 40% 
Tidak Boleh Ada 
Tidak Boleh Ada 

Tidak Boleh Ada 
Tidak Boleh Ada 

( sumber: hasil analisis lapangan) 

2. Stasiun Penimbunan Buab (Loading Ramp) 

TBS yang sudah selesai ditimbang dan disortir kemudian dibawa ke 

loading ramp dan dituang kc tiap bayx dari loading ramp. Fungsi loading rurnp, 

yaitu: 

1. Untuk menampung TBS sebelum diproses. 

2. Untuk mempermudah pemasukkan TBS ke lori. 

3. Dapat mengurangi kadar kotoran karena loading ramp terdiri dari 

susunan besi balak yang mempunyai celah-celab sehingga pasir-pasir 

akan jatub ke Bawah. 

Stasiun loading ramp memiliki 2 tempat penampung yaitu A berkapasitas 

150 Ton dan B berkapasitas 120 ton, jumlah pintu masing~masing 12 bays, 
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dengan kemiringan 40°. Pemasukan TBS ke dalam lori-lori dilakukan dengan cara 

membuka pintu pada tiap-tiap bays satu per satu menggunakan sistem hidrolik 

pump yang digerakkan oleh electromotor. 

Cara Kerja alat: 

1. Sebelum buah dimuatkan dalam lori, pintu-pintu loading ramp harus 

dalam keadaan tertutup. 

2. Letakkan lori pada posisi tepat didepan loading ramp sehingga sewak:tu 

pengisian tidak dijumpai adanya buah yang jatuh dan keluar I tidak masuk 

lori. 

3. Operator menggerakkan pompa hydrolik sebagai penggerak pintu loading 

ramp. 

4. Lori diisi sesuai kapasitas 2,5 ton, setelah itu ditarik dengan cap stand 

menuju stasiun perebusan. 

Gambar 3. 4 (a) Loading Ramp, (b) Konstruksi buah yang sudah di 
sortir dimasukkan ke loadingramp. 

3. Stasiun Rebusan (Sterilizing Station) 

Sterilizer adalah suatu bejana bertckanan yang digunakan unruk merebus TBS 

dengan menggunakan uap (saturated steam) dari Black Pressure Vessel (BPV). 

Jenis Sterilizer yang digunakan di PKS Rambutan yaitu sterilizer horizontal 
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dimana jumlahnya ( ada 3 unit). Sterilizer memiliki kapasitas masing-masing 

rebusan 20 ton TBS, dapat dilihat pada gambar 3.5. 

Gambar 3. 5 Sterilizer 

TBS yang telah terisi dalam lori akan dibawa ke sterilizer untuk dilakukan 

proses perebusan. Didalam proses sterilizer buah kelapa sawit akan direbus 

selama 90 menit menggunakan uap basah (steam) dengan temperature mencapai 

135-140 °C. Sistem perebusan yang digunakan adalah perebusan dengan tiga 

puncak (treaple peak). 

Tabel 3. 5 Tiga puncak perebusan 

Puncak Menit ke- Tekanan 

I 5 1 ,5 bar 

2 25 2,5 bar 

3 90 2,8 bar 

1. Proses perebusan Puncak I 

lnlct valve dibuka dan condensate valve ditutup, steam d1injcksikan ke 

dalam sterilizer hingga mencapai tekanan 1.5 kg/cm2 sc1ama 15 menit. Setelah 

tckanan tcrcapai, in1ct valve ditutup dan condensate valve dibuka hingga 
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tekanan mencapai 0 kg/cm2 

2. Proses Perebusan Puncak U 

Condensate valve ditutup, inlet steam dibuka kemudian diinjeksikan 

hingga tekanan uapnya mencapai 2,5 kg/cm2 selama 15 menit Setelah tekanan 

tercapai, inlet valve ditutup dan condensate valve dibuka hingga tekanan 

mencapai 0 kg/cm2
• 

3. Proses Perebusan Puncak III 

Condensate valve ditutup, inlet steam dibuka kemudian diinjeksikan 

hingga tekanan uapnya mencapai 2,8 kg/cm2 selama 15 menit. Setelah tekanan 

tercapai, semua tekanan tercapai, semua valve ditutup dan ditahan 45 menit 

dengan proses penahanan. 

3 . 

2.5 

2 

1.5 

0 

P=Kglcm2 

0 10 15 20 30 40 so 60 70 80 90 100 

Gambar 3. 6 Grafik Sistem Perebusan Tiga Puncak (Triple Peak) 

Dengan sistem perebusan ini diharapkan steam akan dapat merata masuk 

kedalam TBS dan proses perebusan bisa bedangsung secara efisien. Untuk 

mencapai hasil perebusan sesuai standart maka temperatur, tekanan uap harus 

mencapai standart serta pembuangan uap dan air kondensat harus benar-benar 

baik jangan sampai air kondensat tidak terbuang sepenuhnya pada saat proses 
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ablas bedangsung. Sterilizer juga dilengkapi dengan safety pulp, jika melebihi 

temperatur 2,8 - 3 bar maka safety pulp ini akan terbuka dengan sendirinya agar 

tidak rneledak. 

Fungsi perebusan adalah : 

a. Mengurangi kadar air 

b. Menonaktitkan enzim lipase yang mengakibatkan kenaikan ALB pada 

CPO 

c. Melunakkan daging buah 

d. Melepaskan spiklet buah sehingga mempermudah pemipilan berondolan 

e. Melekangkan inti dari cangkang 

Hal-hal yang harus diperh.atikan pada saat perebusan : 

a. Deaerasi (pembuangan udara) 

Dearasi adalah pembuangan udara yang terdapat pada sterilizer karena 

udara adalah penghantar panas yang buruk. Udara yang terdapat dalarn 

rebusan akan menurunkan tekanan dan menghambat steam masuk kedalam 

buah. Oleh sebab itu sebelum dimulainya proses perebusan agar dilakukan 

pengurasan udara dari btjana rebusan (deaerasi). 

b. Pembuangan kondensat 

Kondensat yang keluar dari TBS mauplm air yang berasal dari uap basah 

mernpakan penghambat dalam proses perebusan. Selama proses perebusan 

jumlah air semakin bertambah. Pertambahan ini yang tidak diimbangi 

dengan pengeluaran air kondensat akan memperlambat usaha pencapaian 

tekanan puncak. Afaterial Balance air kondensat I 2,69% dari TBS yang 

diolah, sehingga oleh beberapa pabrik dilakukan blowdown terus menerus 
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melalui pipa kondensat. Cara ini menunjukkan buah rebus yang kering dan 

lebih mudah diolah dalam screw press. 

c. Pembuangan uap 

Pembuangan uap dilak:ukan unnik mengganti uap basah yang digunakan 

untuk merebus buah. Uap dibuang melalui pipa exhaust biasanya 

pembuangan uap dilakukan sama pada saat proses pembuangan air 

kondensat. 

d. Waktu Perebusan 

Waktu perebusan JUga menja<li salah satu faktor keberhasilan proses 

perebusan. Jika buah terlalu lama direbus maka daging buah akan terlalu 

lembek dan lossis minyak yang keluar me1a1u air kondensat akan tinggi. 

Proses perebusan dapat dilakukan sesuai dengan keadaan kematangan dan 

tingkat restant TBS yaitu dengan waktu 85-90 menit. 

4. Stasiun Penebah (Threshing) 

Ada beberapa proses yang dilakukan pada stasiun ini. Berikut proses -

proses yang dilaln1kan pada threshing. 

I) Mengangk:ut TBS yang telah direbus ke stasiun threshing 

Setelah proses perebusan pada stasiun strerilizer, lori yang berisi tandau 

masak tersebut selanjutnya akan diangkat ke atas menggunakan hoisting crane, 

lalu t.andannya akan dimasukkan ke dalam auto feeder untuk melaksanakan 

proses threshing. PKS Rambutan memi1iki 2 unit hoisting crane yang masing -

masing berkapasitas 5 ton dimana satu unitnya berfungsi sebagai cadangan. Hal 

yang perlu diperhatikan dalam pengoperasian alat pembantingan adalah sewaktu 
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diputar, tandan buah dalam alat pembantingan hams dapat mencapai ketinggian 

yang maksimal sebelum jatuh. Pengaturan buah yang masuk ke dalam alat 

pembantingan disesuaikan dengan kapasitas alat sehingga tidak terjadi kelebihan 

kapasitas (kontinu dan merata me1alu1 auto feeder). 

Adapun syarat-syarat alat Thresher yang digunakan dalam proses pe11golal1a11 

adalab: 

a) Ditumpukkan buah di auto feeder disesuaikan dengan kapasitas PKS; 

b) Kecepatan putaran auto feeder ± 2 rpm; 

c) Putaran drum Thresher ± 23 rpm; 

d) Dilengk.api dengan bunch crusher; 

e) Kadar minyak dalam tankos < 1,85% terhadap contoh; 

f) Brondolan terikut tankos < 0,75% terhadap contoh; 

g) Peme1iksaan/pembersihan bagian dalam thresher dif akukan setiap 

minggu. 

Faktor - faktor yang mempengaruhi kesempumaan proses pembantingan 

yaitu kualitas TBS dad Iapangan, kematangan buah saat proses perebusan: 

kapasitas buah yang masuk ke dalam alat penebah, dan besarnya putaran dari alat 

penebah. Perlu diketahui lama waktu yang hams dicapai ketika proses perebusan 

menuju alat thresher yaitu berkisar dari 3 - 4 menit. Hal ini dilakukan untuk 

mempercepat proses tersebut, dan mengejar terget waktu yang ditetapkan sebagai 

acuan pemsahaan dalam menjalankan kegiatan produksi. 

2) Pengisian buah ke dalam auto feeder 

Sebelum buah ditebah, ter1ebih dahulu buah dimasukkan ke dalam auto 

feeder. Buah yang masih di dalam lori~ kemudian diangkat oleh hoisting crane 
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untuk ditumpahkan ke dalam auto feeder. Hoisting crane mempakan alat yang 

bergerak dan digerakkan mesin panel se1ia dikendalikan oleh seorang operator. 

Ketika buah di dalam Jori yang sudah selesai direbus di alat perebusan maka Jori 

tersebut akan bergerak menuju area hoisting crane, di area ini lah dilakukan 

pengangkatan lori menuju atas tempat auto feeder kemudian dituangkan ke auto 

feeder. 

Gambar 3. 7 Hoisting Crane 

Auto feeder berfungsi untuk menggeser TBS yang sudah disterilisasi dan 

akan dimasukkan kc dalam alat pembanting (stripper drum) untuk memisahkan 

bagian brondolan dengan biji sehingga proses pemipilan dapat berjalan sempuma. 

Ketika buah dituang ke dalam auto feeder yang bentuknya seperti pengumpan 

miring dan buah akan masuk ke bagian thresher. 

Gambar 3. 8 Auto feeder 
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3) Thresher 

Thresher berfungsi untuk memisahkan brondolan dari janjangan dengan 

cara rnengangkat dan membanting serta mendorong janjang kosong ke empty 

bunch conveyor. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja di Stasiun thresher, antara 

lain: 

i. Feeding yaitu kuaJitas (ukuran buah) dan kuantitas (jurnlah umpan ke 

stasiun thresher) 

ii. Kebersihan kisi - kisi tempat keluarnya berondolan; 

m. Sudut pengarah, berfungsi mengarahkan janjangan agar tidak ada beban di 

dalam stripper drum. 

iv. Spike yang berfungsj untuk mengw:angi terjadinya USF (Unstrip Fruit). 

Efektivitas stasiun thresher dapat dilihat dari: 

a) USF (Unstrip Fruit) yaitu berondolan yang sudah Iepas dari spiklet tetapi 

tidak mau keluar dari tandan (maks. 0,7%); 

b) Oil losses padajanjangan kosong (l ,5 - l,8%). 

Dalam proses penibanting buah ini, alat yang digunakan disebut sebagai 

thresher. Mesin ini adalah untuk memisahkan buah (brondolan) daii. janjangan 

dengan sistem drum berputar sehingga buah akan terangkat dan terbanting. Ketika 

buah tersebut terbanting maka pada saat itulah terjadi pelepasan brondolan dari 

janjangannya. Proses pemipilan terjadi akibat tromol berputar pada sumbu 

mendatar yang membawa TBS ikut berputar sehingga membanting-banting TBS 

tersebut dan menyebabkan brondolan lepas dari brondolannya. Selanjutnya 

brondolan akan terlepas dan masuk kisi-kisi drnm. Pada bagian dalam pemipil 
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dipasang batang-batang besi perantara sehingga membentuk kisi - kisi yang 

memungkikan brondolan keluar dari pemipil. Dari kisi - kisi inilah brondolan 

tersebut akan jatuh ke under thresher conveyor. Thresher ini memiliki siku 

pengarah dan besi berbentuk paku di sekelilingannya yang berguna untuk 

mengarahkan brondolan menuju fruit elevator. Sedangkan janjangan kosong akan 

dibawa ke empty bunch hopper. 

Brondolan yang jatuh ke under thresher conveyor, selanjutnya akan 

dibawa menuju bottom cross conveyor. Under thresher conveyor ini berbentuk 

ulir yang berfungsi untuk mendorong brondolan dari satu bagian ke bagian 

lainnya. Kemudian brondolan tersebut akan dihantarkan ke fruit elevator mclalui 

bottom cross conveyor. Fruit elevator ini bentuknya menyerupai tangga berjalan 

yang selanjutnya akan menghantarkan brondolan ke bagian proses pengadukan. 

Brondolan yang akan diaduk akan dihantarkan oleh fruit elevator ke 

bagian digester. Sebelumnya buah akan masuk ke digester melalui conveyor yang 

kemudian menuju fruit distributing conveyor yang kemudian akan menuju 

digester untuk proses pengadukan atau pelumatan brondolan. Namun pada saat 

penghantaran bua11 menuju digester, terkadang akan terjadi kelebihan buah saat 

penghantaran buah menuju digester. Buah tersebut akan kembali ke bottom cross 

conveyor dan akan dibawa kembali ke digester oleh overflow conveyor. 

Ada.pun pada proses pemipilan kadang terjadi kerugian- .kerugian yang 

ditimbulkan seperti kerugian minyak yang diserap oleh tandan kosong dan 

kerugian minyak dalam buah sangat menenrukan dalam keberhasilan proses 

pengolahan buah kelapa sawit. Semakin tinggi kematangan dan semakin lama 

perebusau, semakin besar pula kemungkinan bahwa minyak akan meleleh keluar 
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dari dalam buah selama perebusan karena daging buah menjadi sangat lunak. 

Untuk mengurangi kehilangan minyak selama pemipilan dapat dilakukan dengan 

cara pengisian buah ke pemipilan secara teratur dan tidak overload agar benturan 

antara tandan dengan brondolan yang rusak dagingnya tersebut menjadi lebih 

singkat waktunya. Pemuatan alat pemipilan yang berlebihan akan mengakibatkan 

banyak brondolan yang tidak lepas dari tandannya atau pcmipilan kurang 

sempuma. Pemipilan optimal terjadi ketika umpan ke threshing sesuai dengan 

kapasitas tln·eshing dan kecepatan putarnya 23 rpm. 

Gambar 3. 9 Stasiun Threshing 

5. Stasiun Kempa (Press) 

Pada Stasiun ini terjadi pemisahan daging buah (mesocrap) dengan biji 

(nut) dan proses pengambilan minyak kasar dari daging buah. Sebelum buah 

basil threshing masuk ke press, buah - buah tersebut masuk ke digester, untuk 

dilumatkan agar mudah saat pengempaan. Digester berbentuk ta.bung yang 

berada di atas press, di dalamnya terdapat pisau pengaduk dan pelempar. 

Digester mernpunyai dinding rangkap dan pemutar yang dilengkapi dengan pisau 

- pisau pengaduk. Jumlah pisau pengaduk di dalam digester terdiri dari 5 pasang 

pisau pengaduk yang be1tingkat dan I pasang pisau pelempar. Letak pisau -
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pisau ini dibuat bersilangan antara pasangan satu dengan yang lain dan dipasang 

miring agar daya adukan cukup besar dan proses pengadukan dapat berlangsung 

sempuma. Jumlah digester yang digunakan di PKS Rambutan ada 4 unit, 2 unit 

beroperasi dan 2 unit stand by. 

Untuk start awal digester diisi 3/4 volumenya kemudian diputar selama ±30 

menit dan line press ctibuka. Cara kerja mcsin digester yaitu dcngan 

memanfaatkan gaya berat dan gesekan antar sesama brondolan, maka brondolan 

dilumatkan. Dengan proses ini, daging buah da11 bjji (nut) akan tetpisah. Beberapa 

hal yang perlu diperhatikan dalam pengoperasian dige.ster antara lain : 

i. Kondisi pisau digester; 

11. Level volume buah dalam ctigester~ 

iii. Temperatur digester antara 90 - 95°C; 

1v. Kondisi plat siku penahan pada dinding digester. 

Garn bar 3. I 0 Digester 

Selanjutnya, buah dari digester akan masuk ke mesin pengempaan (screi,r 

press) . Pengempaan (screw press) berfungsi untuk mengeluarkan minyak dari 

daging buah dengan cara di kempa. Feeding dari digester dialirkan ke screw press 

melalui chute. Tekanan screw yang ditahan oleh cone menycbabkan daging buah 
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diperas sehingga melalui lubang - lubang press cake minyak dipisahkan dari 

serabut dan biji. T ekanan cone yang rendab mengakibatkan losses min yak pada 

fiber tinggi, tetapi persantase biji pecah keci1 dan ampas yang dihasilkan basah 

sehingga sulit untuk mencapai tekanau boiler yang diinginkan. Sebaliknya, 

tekanau cone yang terlalu tinggi mengakibatkan persenrase biji pecah tinggi tetapi 

losses min yak pada fiber rendah, sebaiknya tekanan cone 3 5 - 40 bar. Screw press 

yang digunakan di PKS Rambutan be1jumlah 4 unit, 2 unit running, 2 lagi stand 

by dengan kapasitas 15 ton/jam. Faktor - faktor yang mempengaruhi kerja screw· 

press: 

t) Kondisi wonn screw press; 

2) Tckanan cone; 

3) Kematangan buah yang dircbus; 

4) Kcbersihan pada press; 

5) Pcnambaban air ddusi pada subu 90 - 95 °C. 

Air delusi berfungsi untuk mempermudah proses pemisahan minyak dan 

NOS (Non Oil Solid). Jika air delusi terlalu sedikit, rninyak yang dihasi1kan lebih 

mumi, tetapi losses minyak tinggi. Temperatur air delusi harus dijaga 90 - 95°C. 

Penambahan air delusi 15 - 20% dari TBS yang diolah. Hal - hal yang harus 

diperhatikan kerja Screw Press, antara lain : 

I) Ampas kempa (fibre) harus keluar merata disekitar konus; 

2) Tekanan hidrolik pada power pack 35 - 40 bar (menyesuaikan 

masakan bttah); 
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3) Bila screw press harus berhenti pada waktu yang lama, screw press 

harus dikosongkan. 

Norma yang diizinkan di stasiun press adalah: 

a. Oil losses pada fiber= 4,0 - 6,0 % 

b. Oil losses pada biji = maks. 1,0% 

Minyak yang keluar dari press akan dialirkan ke sand trap tank melalui oil gutter. 

Gambar 3. 11 Screw Press 

I I 
I I , I 

!!J I 

~It 
Sand Trap 

(Pengendap) 

Pengenceran 

Press 

Gambar 3. 12 Skema StasiunPress 
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6. Stasi.un Kernel 

a Pengertian Inti Sawit (Kernel) 

Palm kernel atau inti sawit adalah biji yang merupakan endosperma 

( cangkang pelindung inti) dan embrio (inti) dengan kandungan minyak inti 

berl'Ualitas tinggi. Kernel ini dihasilkan dari pemisahan daging buah selama proses 

pengolahan di Pabrik Kelapa Sawit. 

Pengolahan TBS hingga menghasilkan kernel sangat diperhitungkan dan 

diproses seserius mungkin guna meningkatkan jumlah produksi kernel di pabrik 

kelapa sawit. Hal ini dikarenakan inti sawit itu sendiri memiliki nilai jual yang 

tinggi. Pabrik kelapa sawit unit Rambutan hanya bisa menghasilkan inti sawit 

mentah dari hasil stasiun kernel. Hasil tainnya yang diperoleb dari proses pada 

stasiuu kernel yakni fiber atau serat dan cangkang yang nantinya dimanfaatkan 

sebagai bahan bakar boiler. Untuk inti sawit itu sencliri akan diolah dan diproduksi 

menjadi minyak inti sawit ofeh pabrik yang lain yang menginginkannya. 

b. Pengolahan Inti Sawit (Kernel Station) 

Proses pada stasiun press akan meninggalkan ampas berupafibre dan biji. 

Fibre dapat digunakan sebagai bahan baku boiler yang berfungsi unruk 

menghasilkan tenaga uap yang akan disuplai ke seluruh stasiun pengolahan yang 

ada. Scdangkan biji akan dibawa menuju ke stasiun pengolahan biji dan inti untuk 

mcmisahkan antara cangkang dan inti sawit. Inti sawit akan dikirimkan ke pabrik 

PPIS untuk diolah menjadi PKO (Palm Kernel Oil) dan PKM (Palm Kernel 

Meal). Adapun proses yang terjadi di stasiun pengolahan inti dengan 

mcmanfaatkan mesin - mesin yang dimiliki PKS Rambutan. Berikut mesin -

mesin yang digunakan beserta tahapan pcngolahan inti yang ada di PKS 
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Rambutan: 

1) Cake Breaker Conveyor 

Ampas yang berasal dari screw press terdiri darijiber dan biji yang masih 

mengandung air yang tinggi dan berbentuk gumpalan (cake). Cake breaker 

conveyor (CBC) merupakan alat yang mentranspo1tasikan ampas ke depericarper. 

CBC memiliki panjang minimal 24 meter dengaa lebar 70 cm. Di dalam CBC 

terdapat semi screw conveyor yang berputar dengan kecepatan 70 - 75 rpm. Cake 

breaker conveyor (CBC) berfungsi unruk menghantarkan ampas dan biji dari 

press ke depericarper dan memecah gumpalan cake dari stasiun press ke 

depericarper. PKS Rambutan memiliki 2 stages CBC 

Faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja dari CBC, yaitu 

a) Kualitas dan kuantitas umpan; 

b) Panjang CBC; 

c) Putaran CBC sebaiknya sekitar 75 rpm; 

d) Diameter CBC; 

e) Kebersihan CBC. 

Gambar 3. 13 Cake Breaker Conveyor Stage 1 

2) Depericarper 

Depericarper adalah suatu tromol tegak dan panjang yang di ujilllgnya 

terdapat blower pengisap setta fibre c,yc/one. Dari CBC press cake jaruh di 
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depericarper, kemudian ampas (fibre) akan terhisap ke fibre cyclone kemudian 

d.iangkut oleh horizontal/incUned fuel distribution boiler sebagai bahan bakar 

boiler, sedangkan biji yang lebih berat jatuh ke ma polishing dmm. Dengan 

demikian, depericarper berfungsi untuk memisahkan fibre dengan nut, Efektivitas 

kerja dari depericarper adalah banyaknya fibre yang terikut pada nut yang masuk 

ke nut polishing drum. 

Faktor - faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja depericmper antara 

lain: 

a) Kualitas urn.pan~ 

b) Adjustment Damper padafan; 

l~ Kecepatan putaran fan; 

<i) Air lock padafibre cyclone; 

e) Kondisi fan; 

j) Kebersihan; 

g) Jarak antara CBC dengan nut polishing drum. 

Gambar 3. 14 Depericarper 

3) Nut Polishing Drum 

Nut polishing drum adalah suatu drum yang berputar dan mempunyai plat -
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plat pembawa yang dipasang miring pada dinding bagian dalam dan pada 

porosnya. Di ujung nut polishing drum terdapat lubang - lubang penyaring 

sebagai tempat keluamya nut yang kemudian jatuh ke conveyor dan dibawa 

oleh nut elevator. Biji yang telah dipisahkan dari ampasnya masuk ke dalam 

nut polishing drum dan karena putaran drum tersebut, biji akan dipoles untuk 

mclcpaskan serat - serat yang masih tertinggal pada biji olch plat - plat yang 

ada pada dinding dan porosnya. Kecepatan putaran nut polishing drum dalah 26 

- 28 rpm. 

Faktor - faktor yang mempengaruhi efektivitas nut polishing drum, antara Jain : 

a) Kondisi plat pengarab/pengangkat; 

b)Kecepatan putaran nut polishing drum; 

c) Drum harus simetris; 

d) Diameter dan panjang nut polishing drum; 

e) Diameter dan jumlah lubang penyaring; 

f) Kualitas dan kuantitas feeding; 

g) Kebcrsihan. 

Gambar 3. 15 Nut Polis/zing Drum 
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4) Nut Elevator 

Nut elevator berfungsi untuk mcnghantarkan nut dari nut polishing drum 

ke nut silo. Nut elevator dilengkapi dengan bucket untuk mengangkat nut. 

Garn bar 3. 16 Nut Elevator 

5) Nut Silo 

Nut silo berfungsi sebagai tempat penyimpanan sementara nut sebelum 

diolah pada ripple mill. Kebersihan dari pada nut silo harus sangat diperhatikan 

karena dapat mempengamhi terhadap output nut silo, agar nut yang terolah 

sesuai dengan aturan FIFO (First In First Out). Nut silo yang digunakan pada 

PKS Rambutan berjumlah 2 unit. Biji yang suclah dikelompokkan berdasarkan 

ukurannya, dimasukkan ke silo biji (nut silo) untuk dipecah dengan ripple mill. 

Nut silo berfungsi untuk menyimpan sementara biji sebelum dipecah pada unit 

pemecah. Berkurangnya kadar air dalam inti akan menyebabkan inti mengkeruc 

dan akan mudah lekang dari cangkang, sehingga diharapkan kadar kotoran 

dalam inti produksi akibat banyaknya cangkang lekat pada inti akan berkurang. 

58 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 24/1/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/1/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hernawati Sitorus - LKP PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS....



Gambar 3. 17 Nut Silo 

6) Ripple Mill 

Ripple Mill berfungsi untuk memecah nut, mernisahkan cangkang dan inti 

dengancara menjepit nut diantara ripple plate dan rotor bar. PKS Rambutan 

menggunakan 2 unit, I beroperasi dan 1 stand by. 

Faktor - faktor yang mempcugaruhi efisiensi kctja super cracker antara lain : 

I. Kualitas dan kuantitas umpan; 

1. Kondisi ripple plate dan rotor bar; 

2. Jarak antara 1ipple plate dan rotor bar; 

3. Kecepatan putaran ripple mill. 

Kualitas umpan dipengaruhi oleh : 

a) Kekoplakan nut, kalau nut tidak koplak maka banyak inti yang 1engket 

pada cangkang; 

b) Ukuran nut; 

c) Kadar air yang tcrkandung dalam nut. 
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Gambar 3. 18 Ripple Mill 

7) Kernel Grading Drum 

fungsi dari kernel grading drum adalab: 

1. Untuk menyaring nut utuh dan pecah yang bemkuran besar berdasarkan 

diameter lubang perforasi (kecil, sedang dan besa.r); 

2. Mengurangi beban peralatan pada proses selanjutnya. 

Faktor-fak:tor yang mempengaruhi kernel grading dmm adalah: 

a) Lobang (kisi - kisi) pada drum bail< ukuran lubang maupun 

jumlahnya; 

b) Kualitas dan kuantitas umpan; 

c) Tuas pembersih; 

d) RPM, diameter d.an panjang drum. 

8) Liglit Tenera Dry Separator (LTDS) 
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Nut pecah yang terdiri dari kernel dan cangkang biasa disebut cracked 

mixture. Cracked mixture ini diantarkan menuju kolom pemisah yang lain, yaitu 

LTDS I dan LTDS 2. Pecahan cangkang dipisahkan dari kernel. Wet kernel 

kemudian diantarkan menu ju kernel drier silo. Dari L TDS 2, akan terdapat 

cangkang tebal dan berat yang tergabung bersama kernel pecah dan kernel utuh 

berukuran kecil. 

Gambar 3. 19 L TDS 

Ada dua metode pemisahan kernel dan cangkang, yaitu: 

a) Pemisahan Sistem Kering 

Pemisahan sistem kering di1akukan dalam suatu kolom vertikal (LTDS) 

dengan banman hisapan udara dari blower. Fraksi yang lebih ringan akan 

terhisap ke bagian atas, sedangkan fraksi yang lebih berat akan jatuh ke 

bawah. Proses pemisahan dilakukan pada dua kolom pemisah, yaitu LTDS 1 

danLTDS 2. 

b) Pemisahan Sistem Basah 

Pemisahan sistem basah dilakukan dengan menggunakan hydrocylone 

dengan pemanfaatan perbedaan density (berat jenis) dan gaya sentrifugal. 
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9) Hydrocyclone 

Hydrocyclone berfungsi scbagai alat utuk mcngutip kembali inti yang 

terikut dengan cangkang, mengurangi losses inti pada cangkang dan kotoran. 

Faktor fak-tor yang mempengaruhi kinerja hydrocycione adalah: 

a) Kondisi cone; 

b) Kualitas dan J....'Ulltitas umpao; 

c) Penyetelan vortex finder; 

d) Kondisi baffle. 

Sistcm kerja hydrocyclone adalah untuk memjsahkan cangkang dcngan inti 

sccara basah berdasarkan bcrat jenis dan gaya scntrifugal, berat jcnis yang lebih 

ringan akan naik ke atas melalui vortex finder dengan masu.k kedalam 

dewatering drum, sedangkan cangkang yang bcrat jcnisnya lebih bcrat akan tu.run 

ke bawah melalui conus dan masuk ke dalam compartment II. Cangkang yang 

masih bercampur inti dihisap oleh pompa dan ditekan ke dalam tabung pemisah 

II mcngakibatkan inti naik kcatas melalui vortex finder dan dikembalikan ke 

dalam kompartemen I. perlu diperhatikan jika persentase inti dalam cangkang 

terlalu tinggi maka vortex finder diturunkan, sebaliknya jika persentase cangkang 

dalam inti tinggi maka vortex finder dinaikkan. Hasil inti yang tclah bersih 

keluar dan masukke wet kernel transport menuju kernel silo sedangkan cangkang 

masuk ke wet shell transport menuju ke shell hopper. 
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Gambar 3. 20 Hydrocyclone 

lO) Kernel Silo 

Kernel silo berfungsi untuk mengurangi kadar air yang terkandung dalam inti 

produksi. Pengeringan dilakukan dengan cara menghembuskan udara panas ke 

steam heater. Udara dipanaskan dengan steam, kemudian oleh blower 

dihcmbuskan ke dalam silo. Tcrnperatur dalam kernel silo terbagi dalam 3 

tingkatan yaitu bagian atas 60 °C, bagian tengah 70°C, dan bagian bawah 80 °C. 

Pengeringan dflakukan di dalam kernel silo selama 12 - 14 jam. Kadar air inti 

yang terlalu rendah dapat menyebabkan kadar inti bcrubah warna terlalu besar. 

Sebaliknya, jika inti kurang kering maka : 

a) Inti akan berjamur; 

b) Kadar ALB dalam minyak inti tinggi; 

c) Kadar minyak yang diperoleh lebih rendah. 

Faktor - faktor yang mempengaruhi kinerja dari kernelsilo, antara lain : 

a) Tcmperatur; 

b) Waktu pemasakan; 
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c) Kualitas dan kuantitas; 

d) Kondisi dan kebersihan heater; 

e) Suplai steam; 

f) Kondisi blower(fan; 

g) Kebersihan kisi - kisi dalam kernel silo 

h) FIFO (First In First Out) 

Gambar 3. 21 Kernel Silo 

I I) Kemel Storage 

Kernel storage berfungsi sebagai tempat penyimpanan inti produksi 

sebelum dikirim keluar untuk dijual. Inti dari kernel silo diangkut ke bulk kernel 

storage menggunakan kemel blowr. 

Gambar 3. 22 Kernel Storage 
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c. Spesifikasi Muru Inti Sawit 

Adapun spesifikasi mutu inti sawit yang rnenjadi standard dalam 

penjualan. Berikut tabel spesifikasinya. 

Tabel 3. 6 Tabel Muto Spesifikasi Inti Sawit 

Parameter 

ALB 
Kadar Air 

Kadar Kotoran 

Standar Untuk Penjualan 

Maks. 1% 
Maks. 7,0% 
Maks. 6,0% 

7. Stasiun Pemurnian Minyak (Klarifikasi) 

Minyak kasar (crude oil) yang keluar dari screw press masih mengandung 

kotoran, oleh karena itu hams dilakukan pemurnian. Stasiun pemurnian minyak 

berfungsi untuk memisahkan minyak dengan kotoran serta unsur yang 

mengurangi kualitas minyak dan mengupayakan agar kehilangan minyak 

seminimal mungkin. Proses pemisahan ini dimaksudkan untuk memisahkan 

minyak, air dan kotoran, seperti pasir dan lumpur dengan sistem sentrifius dan 

pengendapan. Stasiun pemumian terdiri dari beberapa proses, mesin - mesin 

untuk setiap prosesnya antara lain : 

a. Sand Trap Tank 

Sand trap tank merupakan tempat minyak kasar yang masih mengandung 

kotoran diperoleh dari stasiun pressan. Sand trap tank berfungsi untuk menangkap 

pasir. Adanya pasir mempengaruhi proses kerja di decanter, karena dapat merusak 

nozzle dan piringan (disk). 

Faktor - faktor yang mempengaruhi efisiensi kerja sand trap tank, antara Jain: 

i. Temperarur 
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Temperatur pada sand rap tank harus mencapai 90 - 95 °C dengan memakai 

steam coil, karena kalau ter1a1u dingin pada saat di1akukan blow doivn, maka NOS 

yang dikeluarkan akan ter1ihat sangat kental dan masih banyak mengandung 

minyak, untuk menghindari pembekuan minyak yang akan mengakibatkan 

terjadinya penyumbatan pada sand trap tank, dan untuk rnemudahkan 

pengendapan pasir dan minyak kasar. 

ii. Blowdown 

Dilakukan minimal setiap 3 jam sekali dan pada saat blovv down harus 

diperhatikanjangan sampai minyak terikutbersama NOS. 

PKS Rambutan menggunakan 2 unit sand trap tank dengan kapasitas 10 m3, yang 

ujungnya berbentuk konus. Di dalam mesin tersebut tcrdapat sekat/baffle yang 

fungsinya untuk mengarahkan aliran minyak kasar ke dasar tangki sehingga 

memungkinkan pasir yang terdapat pada minyak kasa:r mengendap. 

Gamba1· 3. 23 Sand Trap Tank 
b. Vibro Separator 

Vibro separator atau yang biasa disebut dengan saringan getar memliki fungsi 

untuk memisahkan massa padatan berupa ampas, yang terikut minyak kasar. 

Spesifikasi alat vibro separator ini yaitu double screen dengan ukuran 30 mesh 
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bagian atas dan 40 mesh bagian bawah. Getaran yang kurang dapat mengakibatkan 

pemisahan tidak efektif Kontrol kebersihan vibro separator harus dilak:ukan 

secara rutin, agar padatan (solid) buangan dari hasil penyaringan tidak 

menumpuk. Untuk mempermudah pemisahan min yak dan ampas dalam hal ini 

secara otomatis padatan dan minyak akan terpisah dengan sendidnya, suhu air 

yang digunakan sekitar 90 - 95 °C. 

Gambar 3. 24 Vibro separator 

c. Crude Oil Tank 

Crude oil tank merupakan tangki yang menampung minyak kasar basil saringan 

vibro separator untuk se1anjutnya dikirim ke Vertical Clarifier Tank (VCT). 

Fungsi dari cmde oil tank (COT) iui adalah unruk mcnurunkan :-.JOS (Non Oil 

~«d). ataupun kotoran koturau yang bukan mi11yak, mcnambah p:.mas arau 
gs1 dari ~ ~ 

Ct1tde .1 
S OJ lank((• 

Olid) OT) . . 
ataupun k tn1 ada1ah Untt k 

otoran k 1 rnen . 
Otoran Yang b . t11 Unkan NOS 

ltk:an 111· (Non Oil 
inyak, rnc11a b 

111 ah 
Panas atau. 

temperatur, pemanasan ini dilaku.kan dengan steam inj ection dengan suhu sekitar 

90 - 95 °C dan crude oil tank inj juga fungsinya sebagai transit minyak yang akan 

disalurkan ke VCT. 
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Agar NOS dapat tumn, COT dilengkapi dengan sekat!bi~ffl.e, sehingga 

tangki terbagi menjadi tiga bagian. PKS Rambutan menggunakau 1 Unit COT 

kapasitas 5 m) dengan dasar tangki berbentuk segi empat dan dilengkapi 3 unit 

pompa untuk mengirim ke VCT. Untuk menjaga kebers.ihan dalarn tangki harus 

dilakukan blow down setiap 4 jam sekali atau disesuaikan dengan kondisi. 

Gambar 3. 25 Crude Oil Tank 

d Vertical Clarifier Tank (VCT) 

Vertical clarifier tank (VCT) berfungsi untuk memisahkan minyak, air, 

dan NOS secara gravitasi atau berdasarkan perbedaan berat jenis. Vertical 

clarifier tank ini berkapasitas 120 ton untuk PKS 30 ton TBS/jam. Panas yang 

diberikan menyebabkan viskositas/kekentalan menunm dan perbedaan berat jenis 

larutan semakin besar, sehingga terjadi pemisahan lamtan dimana Japisan minyak 

naik ke atas (Bj < I kg/cm2
), air di tengah (Bj = 1 kg/cm2

), serta sludge (lurnpur) 

dan kotoran lainnya (Bj > 1 kg/cm2
) di bagian bawah. Minyak basil pemisahan 

secara gravitasi pada VCT dialirkan ke dalam oil tank, sedangkan sludge dialirkan 

ke dalam sludge tank melalui vibro separator. Untuk mendapatkan kandungan 
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NOS pada under .flo"»,' seminimal mungkin maka harus dilakukan blow down 

secara rutin, yaitu setiap 3 jam sekali atau disesuaikan dengan kondisi. 

Untuk mengetahui efisiensi kerja VCT masih baik maka indikator yang 

digunakan adalah kandungan minyak pada sludge di under }low harus sckitar 5% 

- 6%. Kctebalan lapisan minyak pada VCT dapat mempengaruhi kandungan 

minyak pada sludge di under flo11'. Sebai.knya kctcbalan lapisan minyak dalam 

VCT adalah minimal 60 cm barn dilakukan pcngutipan minyak rnelalui skimmer 

yang ketinggiannya bisa dinaikkan dan diturunkan sesuai dengan ketebalan 

minyak di dalam VCT. 

Agitator pada VCT berfungsi untuk membantu mempcrcepat pemisahan 

minyak dengan cara mengaduk dan memecahkan padatan serta mendorong lapisan 

minyak dengan sludge. Kecepatan agitator yang digunakan adalah 4 rpm. 

Temperatur yang cukup 90 - 95 °C akan memudahkan proses pemisahan. 

Temperatur dicapai dengan menggunakan steam injection dan steam coil. Steam 

injection dilakukan pada saat awal pengolahan, setelah pengolahan berjalan 

normal pemanasan dilakukan dengan steam coil. Faktor - faktor yang 

mempengaruhi cara kerja efisiensi VCT adalah temperatur, air delusi, agitator, 

kualitas feeding dan blow down. 

e. Oil Tank 

Oil tank berfungsi untuk pengendapan kotoran. Di dalam oil tank minyak 

dipanaskan dengan steam coil untuk mendapatkan suhu 90 - 95 °C. Kebersihan 

tangki harus dijaga karena akan mempengaruhi mutu kadar kotoran dalam 
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minyak, yaitu dengan cara melakuk.an blowdown secara rutin setiap 3 jam sekali 

atau disesuaikan dengan kondisi dan djtampung di sludge drain tank untuk di 

proses kembali. Oil tank yang digunakan pada PKS ini dengan kapasitas J 0 ton. 

Minyak dalam oil tank masih mengandung air maksimal 0,6 % dan kadar kotoran 

maksimal 0,3 % yang selanjutnya dialirkan ke oil purifier. Tangki ini memiliki 3 

pipa. Pipa pe.rtama terdapat di bawah tangki m1tuk menyalurkan sludge ke sludge 

tank, pipa ke - 2 terletak: dibagian tengah untuk menyalurkan sludge ke sludge 

separator dan pipa ke - 3 terletak di bagian atas tangki untuk menjaga aliran yang 

masuk ke sludge yang berlebih ke sludge tank. 

Gambar 3. 26 Oil Tank 

f Float Tank 

Float tank ini merupakan sebuah bak penampungan minyak yang dialirkan 

dari oil purifier yang akan dialirkan ke vacuum dryer. Minyak yang telah 

dimurnikan di oil purifier di pompakan secara otomatis ke float tank untuk 

menjaga mengmpanan vacum dryer agar tetap vacuum sehingga dapat bekerja 
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optimal. 

Gambar 3. 27 Float Tank 

g. Vacuum D1yer 

Vacuum dryer adalah alat yang dipergunakan untuk mengeringkan minyak 

dengan cara hampa udara, selain itu juga memihki fungsi untuk mengurangi kadar 

air dalam minyak. Ujung pipa yang masuk kc dalam vacuum dryer ctibuat sempit 

berbenh1k nozzle sehingga akibat kevakuman tangki, minyak tcrscdot dan 

mengabut di dalam vacuum dryer. T emperatur minyak di buat 90 - 95 °C supaya 

kadar air cepat menguap dan uapair tersebuat akan terpisah oleh vacuum pump 

selanjutnya terdorong ke luar hot well water tank. Vacuum dryer yang digunakan 

bertekanan berk.isar antara 750 - 760 mmHg. Minyak yang te1ah bersih 

selanjutnya dipompakan ke storage tank. 

Pak.tor- faktor yang mempengamhi operasi vacuum dryer, antara }ajn 

2. Kebocoran-kebocoran; 

3. Kuantitas dan kualitasfeeding; 

4. Kondisi nozzle; 
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5. Tekanan vakum yang kurang. 

Gambar 3. 28 Vacuum Drye1· 

h. Oil Storage Tank 

Oil storage tank berfungsi sebagai tempat penyimpanan sementara minyak 

produksi yang dihasilkan sebelum dikirim ke pihak lain. PKS Rambutan memiliki 

2 unit oil storage tank dengan kapasitas tiap unit 2000 ton. Hal - hal yang harus 

diperhatikan dalam tangki t1mbun yaitu: 

1. Kebersihan tangki harus dibersihkan secara rutin; 

2. Suhu dijaga pada 50 - 60 °C; 

3. Kondisi steam coil harus diperiksa secara mtin, karena kebocoran steam coil 

mengakibatkan kadar air pada CPO meningkat; 

4. Jaga kinerja pompa pengisian. 
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Oil storage tank hams dibersibkan seca:ra terjadwal dan pemeri.ksaan kondisi 

steam coil harus dilakukan secara rutin karena apabi]a te1jadi kebocoran pada pipa 

steam coil dapat mengakibatkan naiknya kadar air pada CPO. 

Gambar 3. 29 Oil Storage Tank 

Adapun proses pengambilan minyak dari sludge yang dilakukan untuk 

memaksimalkan produksi CPO yang ada di pabrik. Mesin - mesin yang 

digunakan untuk melakukan proses pengambilan minyak dari sludge yaitu: 

1) Vibro Separator 

Kotoranlsludge dari vertical clarifier tank disaring terlebih dahulu di dalam 

vibro separator sebelum sludge masuk kc dalam sludge tank. Vibro separator 

yang digunakan terdiri dari 2 lapisan saringan, Kotoran yang tersaring pada 1apisan 

1 dan 2 dibuang ke parit stasiun klarifikasi. Ukuran lapisan 1 adalah 20 mesh, 

sedangkan lapisan 2 berukuran 30 mesh. 

2) Sludge Tank 
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Sludge tank berfungsi sebagai tempat penampungan sementara sludge 

sebe1um diolah Jagi untuk mendapatkan minyak. Kebersihan dalam tangki harus 

dijaga karena akan mempengaruhi persentase NOS dalam sludge, sehingga harus 

dilakukan blowdown secara rutin~ yaitu setiap 2 jam sekali. Pemanasan dilakukan 

dengan menggunakan injeksi steam untuk mendapatkan temperatur 90 - 95°C. 

Sludge tank yang digunakan 2 unit dengan kapasitas 10 m 3
. Pemisahan minyak 

dalam tangki ini terjadi dengan cara pengendapan sludge. 

Gambar 3. 30 Sludge Tank 

3) Sand Cyclone 

Sand cyclone I pre - cleaner berfungsi untuk menangkap pasir yang 

terkandung dalarn sludge dan untuk memudahkan proses selanjutnya, yaitu pada 

sludge separator I decanter. Prinsip pemisahan pasir pada sand cyclone adalah 

akibat gaya sentrifugal yang dihasilkan cyclone serta perbedaan berat jenis. Pasir 

dan kotoran yang terperangkap pada sand cyclone selanjutnya dialirkan ke parit 

sludge pit. Sistcm pcmbuangan pasir pada sand cyclone dikendalikan secara 

otomatis setiap 6 menit dan pembuangan I blowdown berlangsung selama 40 

detik. 
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4) Buffer Tank 

Buffer tank berfungsi sebagai tempat penampungan sementara sebelum 

didjstribusikan ke sludge separator dengan memanfaatkan gaya gravitasi, karena 

posisi bujjer tank berada di atas sludge separator sehingga tidak memerlukan 

pompa. PKS Rambutan menggunakan 1 unit buffer tank yang dilengkapi dengan 

steam injection. Temperatur tangki dijaga pada suhu 90 - 95 °C dan dijaga dari 

adanya kebocoran - kcbocoran. 

Gambar 3. 31 Buffer Tank 

5) Decanler 

Decanter berfungsi untuk mengutip minyak yang masih terkandung dalam 

sludge dengan cara sentrifugal, dimana sludge dialirkan melalui nozzle yang 

berputar dengan kecepatan 3000 rpm sehingga air dan NOS dengan berat jenis 

yang lebih besar akan terlempar keluar, sedangkan minyak dengan berat jenis 

yang lebih kecil akan masuk ke bagian dalam. Selanjutnya kotoran sludge akan 

terbuang ke parit untuk diolah di fat - pit, sedangkan minyak yang terdapat di 

bagian dalam decanter akan keluar menuju reclaimed tank, untuk dipompakan ke 

vertical clarifier tank .. PKS Rambutan memiliki 2 unit decanter. 
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6) Sludge Drain Tank & Oil Reclaimed Tank 

Sludge drain tank berfungsi sebagai tempat pengutipan minyak dari 

blowdown sludge tank dan oil tank Kadar minyak yang masih terkandung da:ri 

blow down tangki - tangki tersebut dipisahkan dengan cara memanfaatkan 

perbedaan berat jenis antara minyak, pasir, dan NOS. Untuk mempercepat 

pemisahannya, temperatur harus dijaga pada suhu 90 - 95 °C dengan cara injeksi 

steam dan penambahan air panas. Pengutipan minyak dilakuk:an menggunak.an 

talang, minyak yang berada di bagian atas dialirkan menuju reclaimed tank untuk 

dipompakan ke vertical clarifier tank. Sedangkan endapan/sludge dibuang ke parit 

menu ju fat -pit. 

Oil reclaimed tank berfungsi untuk menyaring minyak yang dihasilkan oleh 

sludge separator dengan penjcm1han minyak dan sludge drain tank untuk 

dipompakan kembali ke VCT. 

Gambar 3. 32 Sludge Drain Tank 
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Gambar 3. 33 Oil Reclaimed Tank 

7) Stasiun Fat - Pit 

Fat - pit merupakan sebuah bak ataupun kolam yang digunakan sebagai 

tempat penampungan dan pengendapan sludge yang masih memiliki kandungan 

minyak di dalamnya. Sludge yang ditampung di dalam bak berasal dari air 

kondensat dan stasiun klarifikasi. Pada fat - pit ini terjadi pemanasan dengan 

mcnggunakan steam dengan suhu 60 - 80 °C. Prinsip pemisahan minyak dari 

sludge berdasarkan berat jenis, sehingga nantinya akan disaring kcmbaJi dengan 

dialirkan meuggunakan pompa yang ditampung kembali di bak, minyak yang 

terapung di bagian atas dihisap ke VCT sedangkan Lumpur yang pekat dibuang ke 

bak penampungan sludge fat 4 pit. Minyak yang d1amb11 dari fat ~ pit ini 

dipisahkan dengan minyak hasil produksi. 
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Gambar 3. 34 Stasiun Fat - Pit 

8) Stasiun EBH (Empty Bunch Hopper) 

Empty Bunch Hopper atau yang sering d.isebut tandan kosong adalah 

ampas yang tidak dapat digunakan dip.abrik sehingga tandan kosong ini akan 

dfangkut menggunakan truck ke perkebunan milik PTPN III PKS Rambutan 

sendiri yang digunakan sebagai pupuk alam. Empty bunch hopper di PKS 

Rambutan ini terdiri dari 5 kompartment pintu yang bekerja secara hidrolik. 

9) Stasiun Pembangkit Tenaga Uap (Boiler) 

Boiler adalah suatu alat yang berfungsi untuk menghasilkan uap (steam) 

dari pipa - pipa air yang berada dalam ruang bakar boiler. Air dipanaskan menjadi 

steam dengan memanfaatkan panas yang dihasilkan dari pembakaran fibre dan 

cangkang. Perawatan boiler yang baik dapat menjamin umur yang relatif panjang. 

Perawatan boiler dilakukan untuk menjarnin pengoperasian boiler tersebut. PKS 

Rambutan memiliki 2 boiler yangmemiliki spesifikasi sebagai berikut.: 

1. Kapasitas 20 ton uap/jam 

2. Tekanan kerja 19 kg/cm2 
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3. Tekanan maks. 24 kg/cm2 

Stasiun pembangkit uap (boiler) memiliki beberapa bagian dalam 

pengoperasiannya, diantaranya : 

1) Ruang bakar 

Ruang bakar terdiri dari 2 ruangan yaitu : 

a) Ruang pertama berfungsi sebagai ruang pembakaran. sebagian panas yang 

dihasilkan diterima langsungoleh pipa air; 

b) Ruang kedua merupakan gas panas yang diterima dari hasil pembakaran 

dalam ruang pertama. Datam ruang ke dua gas panas dihisap oleh induced 

draft fan sehingga terjadi aliran panas dari ruang pertama ke ruang ke dua 

pembakaran. Jumlah udara yang diperlukan diatur melalui klep yang hams 

dikendalikan dari sak:lar kete!. Sedangkan dalam ruangan kedua gas panas 

dihisap oleh blower hisap sehingga te1jadi aliran panas dari ruang pertama 

ke ruang kedua pembakaran. Di dalam ruang pernbakaran kedua dipasang 

sekat - sekat sedemikian rupa yang dapat memperpanjang permukaan 

yang dilalui gas panas agar gas panas tersebut dapat melumasi selurnh pipa 

- pipa air, sebagian permukaan luar drum atas dan bawah. 

2) Drum atas (upper drum) 

Drum atas berfungsi scbagai tempat pemasukan air urnpan yang dilengkapi 

dengan sekat - sekat penahan butir-butir air untuk memperkecil air 

terbawa uap. 

3) Drum bawah (lower drum) 

Drum bawal1 berfungsi sebagai tempat pemanasan rur ketel yang di 

dalamnya dipasang plat - plat pengumpul endapan tumpur untuk 
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memudahkan pembuangan keluar (blowdown). 

4) Pipa - pipa air 

Pipa - pipa air berfungsi sebagai tempat pemanasan air ketel yang 

dibuat sebanyak mungk1n sehingga penyerapan panas lebih merata 

dengan lebih efisien. Pipa - pipa air ini terdiri dari: 

• Pipa air yang meng1mbungkan drnm atas dengan heater 

mukalbelakang; 

• Pipa air yang menghubungkan drum atas dengan drum bawah; 

• Pipa air yang menghubungkan drum dengan heater belakang. 

5) Pembuangan abu (ash hopper) 

Abu yang terbawa dari rnang pembakaran pertama terbuang/jatuh ke dalam 

pembuangan abu yang berbentuk kerucut sehingga 6dak terikut ke udara. 

6) Pembuangan gas bekas 

Gas bekas setelah ruang pembakaran kedua dihisap oleh blower hisap 

melalui saringan abu, kemudian dibuang ke udara bebas melalui corong 

asap. Pengaturan tekanan di dalam dapur dilak:ukan deugan corong keluar 

blower dengan klep yang diatur secara otomatis oleh plat hycrolus. 

7) Atat - alat pengaman 

Boiler mempakan salah satu alat yang memiliki resiko yang tinggi apabila 

terjadi kecelakaan, oleh karena itu perlu adauya alat untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan yang fatal maka pada boiler diberikan beberapa alat 

pengaman diantaranya: 

1. Katup pengaman. bekerja untuk membuang uap apabila tekanan 
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melebihi tekanan yang ditentukan (tekanan uap basah 21 kg/cm
2
); 

2. Water level alarm berfungsi sebagai tandajika level air pada upper 

drum terlalu rendah atau terlalu tinggi; 

3. GeJas penduga adalah alat untuk melibat tinggi air sehingga 

memudahkan pengontrolan air selamoperasi; 

4. Manometer berfungsi scbagai pengukur tekanan di dalam ketel 

agar mencegah temperatur tinggi; 

5. Kran sprei air, satu buah kran buka cepat dan satu buah kran buka 

ulir. Bahan kedua kran tahan terhadap tekanan dan temperatur 

ringgi; 

6. Kran uap induk, sebagai pembuka dan penurup aliran uap ketel 

pada pipa induk; 

7. Perlengkapan lain, seperti alat penghembus debu pada pipa air ketel, 

pernasukan air ketel otomatis panel listrik kran buang udara dan air. 

10) Stasiun Power Plant (Kamar Mesin dan Genset) 

Stasiun power plant merupakan pusat pembangkit tcnaga listrik dan 

distribusi steam untuk proses pengolahan dan kebutuhan lainnya. Untuk mensuplai 

arus listrik. di PKS Rambutan menggunakan 2 macam pembangkit, yaitu turbin uap 

dan diesel. Turbin uap dioperasikan ketika pabrik kelapa sawit melakukan proses 

pengolahan TBS. Hal itu dikarenakan uap yang diperlukan untuk memutar turbin 

berasal dari boiler. Sedangkan, penggunaan diesel diperuntukkan ketika tidak 

adanya proses pengolahan kelapa sawit di pabrik. 
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Gambar 3. 35 Turbin Uap 

Gambar 3. 36 Mesin Diesel/Genset 

11) Stasiun Pengolahan Air (Water Treatment) 

Stasiun pengolahan air mernpakan salah satu stasiun yang berperan 

penting di dalam pabrik. Da1am penyediaan sumber air, water treatment memihkj 

fungsi untuk mengolah air dari sumber air sehingga dapat memenuhi persyaratan 
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untuk digunak:an di pabrik dan perumahan ( dornestik). Sumber air yang digunakan 

oleh PTPN III Kebun Rambutan bersumber dari sungai Padang dan summ bor. 

Secara umum, sumber air yang berasal dari sungai Padangn digunakan sebagai 

sumber air utama pada pengolahan di pabrik. Sedangkan air dari sumur bor yang 

memiliki tingkat kesadahan yang kurang memenuhi standar mutu air dijadikan 

sebagai sumber air bagi perumahan (domestik). Dalarn keadaan tertentu dan 

sesuai kepurusan oleh asisten pabrik, air dari sumur bor dapat dijadikan sebagai 

sumber air pada pengolahan di pabrik dengan penambahan perlakuan tertentu 

untuk: mengurangi kesadahannya. 

Proses pengolahan air bertujuan lmtuk menjamin kualitas air sebelum 

digunakan agar memenuhi persyaratan yang ditentukan untuk pcngolahan pabrik 

kelapa sawit yaitu penjernihan, dan pcnyaringan. Proses pcngoJahan air terdiri dari 

external water treatment dan internal water treatment. 

1) External Water Treatment 

a) Clarifier Tank 

Air dari waduk dipompakan kc clarifier tank untuk diproses lebih lanjut 

lag1 agar memenubi persyaratan yang ditentukan, bahan kimia yang akan 

digunakan untuk penjernihan diinjeksikan sebelum mernasuki clarifier tank adalah 

alumunium sulfat dengan dosis tertentu. Bahan kimia ditarnbahkan ke dalam air 

agar zat padat yang melayang menjadi .flock dan menggumpal sehingga menjadi 

berat dan mudah dipisah.kan. 

Clarifier tank ini bekerja memisahkan partikel berat dengan aliran 

berputar. Partikel dengan berat jenis kurang dari 1 akan bergerak menuju 

perrnukaan sedang partikel dengan berat jenis lebih dari 1 akan mengendap. 
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Gumpalan yang terjadi di bawah kerucut clarifier tank dan menurun akibat 

turunnya kecepatan air dan mengendap membentuk sludge blanket. Sludge balnket 

ini perlu di b/owdovm secara teratur unruk keefektifan proses di clarifier tunk. 

b) Bak Pengendapan (Sedimentation) 

Air yang telah diproses di clarifier tank kemud.ian mengalir masuk ke bak 

pengendapan. Bak pengcndapan ini bertujuan untuk menjebak zat padatan yang 

masih ada terlarut dalam air. 

Gambai- 3. 37 Clarifier Tank dan Bak Pengendapan 

c) Sand Filter 

Sand filter digunakan untuk rnenyaring kotoran sebelum air masuk ke 

water tank. Penyaringan pada sa.ndfllter bertujuan untuk menghilangkan berbagai 

zat atau material yang terbawa daii bak pengendapan dengan cara menyaring 

melalui lapisan pasir. Material - mate1ial yang tersaring ini berangsur - angsur 

akan memadatkan Iapisan pasir sehingga aliran air akan semakin berkurang. Jika 

tekanan air di inlet sandjilter l,5 bar di atas tekanan outlet sand filter, maka perlu 

dilakukan back·wash. Pada PKS Rambutan memiliki 4 unitsand filter. 
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Hal - hal yang harus diperhatikan dalam proses .di sand filter antara lain : 

l . Pada saat back wash tekanan jangan terlalu tinggi sehingga pasir dapat 

terbuang. 

2. Jika pasir terikut dengan air basil penyaringan Iakukan pemeriksaan pada 

nozzle dilakukan dengan cara mengalirkan air dari bawah ke atas untuk 

memecah kepadatan pasir serta membuang padatan yang menempel di 

pasir. 

d) Menara Air (Water Tower) 

Menara air berfungsi untuk menampung air yang sudah bersih dan 

digunakan untuk kcbutuhan pabrik Water tower tank (menara air) mcrupakan 

tempat penampungan air hasil penyaringan dari sandfllter tank yang bcrjumlah 2 

menara air dengan kapasitas tangki air yaitu 90 ton air. Hal yang harus 

diperhatikan pada water tower tank yaitu scbelum pendistribusjan air sebaiknya 

dilakukan pembuangan sedikit air dari dasar tangki untuk mencegah kcmungkinan 

adanya endapan. SeJain itu, diJakukan pencucian pada tangki air 1 x 6 buJan. 

Posisi menara air sengaja diletakkan kc tempat yang tinggi bahkan setinggi pabrik 

kclapa sawit itu sendiri guna mcmudahkan menyalurkan air hasil penampungan 

tcrsebut ke stasiun- stasiun yang pengolahannya memerlukan air. 

e) Demineralization 

Demineralisasi merupakan cara untuk memurnikan air dari mineral -

mineralnya, temtama bila air banyak mengandung silica. Demineralisasi terdiii 

dari anion exchanger dan kation exchanger. Kation exchanger berfungsi untuk 

menukar mineral - mineral terhadap asa.m, sedangkan anion berfungsi unn1k 
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menukar garam terhadap hidrolisis dan menahan silica. Air yang akan diolah 

masuk dari puncak dengan tekanan pompa masuk ke dalam distributor clan nozzles 

secara spray turun dan kontak dengan resin dan keluar dari dasar. Outlet air daii 

masing-masing exchanger harus dimonitor secara terarur, dan jika silica tinggi 

maka perlu dilak:ukan regenerasi. Regenerasi kation dilakukan bila kadar hardness 

mcncapai > 5 ppm, sedangkan rcgeneras1 anion dilak-ukan bila kadar silica 

mencapai > 5 ppm. 

Tabapan -tahapan regenerasi terdiri dari : 

1 Backwash; 

2 Inj eksi bah an kimia; 

3 Sloi1' rinse.: 

4 Fast rinse. 

j) Deaerator 

Deaerator ber.fungsi untuk mengurangi gas yang terlarut dalam air (02 

dan C02) dan memanaskan temperarur feed water. Hal ini dicapai melalui proses 

mekanis dan pemanasan menggunakan uap yang berada di dalam pressure 

deaerator atau dcngan vacuum deaerator. 

2) internal Water Treatment 

Air umpan (feed ·water) boiler harus mempunya1 persyaratan guna 

meningkatkan efisiensi biaya operasional boiler serta memperkccil kemungkinan 

terjadinya masalah pada boiler ketika dioperasikan. Berikut adalah tabel 
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persyaratan detailnya. 

Tabel 3. 7 Tabel Kualitas Feed \Vater 

pH 

TDS 

Parameter 

Caustic Alkality 

T Alkalinity 

T Hardness 

Phosphate 

Silica 

Iron 

Sulphit 

Chlo rid 

3.2. Pengolahan Limbah 

a. Kolam Pendinginan 

Sa tu an 

Ppm 

Ppm 

Ppm 

Ppm 

Ppm 

Ppm 

Ppm 

Ppm 

Ppm 

Pengendalian Batas 

10,5 - 11,5 

Maks. 2500 

300-500 

500-800 

2 

30-80 

120 

<2 

30-50 

Maks. 500 

Limbah cair yang dikutip miuyaknya di kolam fat - .fit mempunya1 

karakteristik dengan pH 4 - 4,5 dan temperatur 70 - 80 °C. Sebelum dikirim ke 

kolam pengasaman, suhunya diturunkan terlebih dabulu menjadi 40 - 45 °C agar 

bakteri mesofik dapat berkembang dengan baik. Kandungan minyak yang masuk 

ke mendara pendingin sekitar < 7 %. 
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Gambar 3. 38 Kolam Pendinginan 

b. Pcngasaman 

Setelah dari kolarn pendinginan, limbah dialirkan ke kolarn pengasaman 

scbagai proses pra kondisi bagi limbah sebelum rnasuk ke kolam anaerobic 

dengan tujuan sirkulasi rnengurangi dan mcnaikkan suhu yang menghasilkan 

cairan yang lebih stabil untuk proses berikutnya. 

a) Kolam Anaerobic 

Dari kolarn pengasaman, lirnbah harus dinetralisir tingkat pHnya akibat 

dari rendahnya pH pada saat berada di kolam pengasaman. Dengan kolam ini, 

limbah dinctralisir dengan melakukan pencampuran atau pengadukan. Tcrdapat 2 

buah kolam anaerobic untuk sirkulasi limbah. Dari sirkulasi inilah bakteri dari 

kolam pembiakan dialikan ke kolam aerobic. Kolam anaerobic dikatak.an 

beroperasi dengan baik jika nilai parameter utamanya berada pada tingkat pH 6 -

8. 
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----- --- ------

Gambar 3. 39 Kolam Anaerobic 

b) Kolam Aerobic 

Resirkulasi juga dilakukan pada kolam aerobic dengan tujuan menaikkan pH dan 

membantu pendinginan. Pada kolam ini, ganggang dan mikroba heterotrof akan 

tumbuh mcmbentuk.flok. 

Gambar 3. 40 Kolam Aerobic 

c) Kolam Pengendapan (Maturity Facultative) 

Proses yang terjadi pada kolam ini adalah penonaktifan bakteti anaerobic 

dan pra kondisi aerobic. Aktivitas ini diketahui dengan indikasi permukaan kolam 

tidak berlumpur dan cairan tampak kehijau-hijauan_ 
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Gambar 3. 41 Kolam Pengendapan 

d) Kolam Biaturity Facultative 

Kolam ini adalah penampungru.1 akhir dari. proses pengolahan limbah PKS. 

Tujuan dari kolam ini adalah untuk menghilangkan sisa minyak yang masih 

terkandLmg dalam limbah cair. 

Gambar 3. 42 Kolam Biaturity Facultative 
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BAB JV 

TUGAS KHUSUS 

4.1. Pendahuluan 

Tugas khusus ini merupakan bagian dari laporan kerja praktek di sebuah 

pcrusahaan yang memproduksi kelapa sawit yang telah dilakukan mahasiswa. 

4.1.1. Judul 

"Pengukoran Waktu Kerja Efektif pada bagian Sortasi dengan 

Metode Work Sampling di PT. Perkebunan Nusantara IlI (Persero) PKS 

Rambutan Tebing Tinggi". 

4.1.2. Latar Belakang Masalah 

Tenaga kerja adalah bagian penting dalam scbuah pentsabaan. Dima:na 

tenaga ke1ja merupakan kckuatan yang menentukan keberhasilan suatu 

pcrusahaan. Untuk itu setiap perusahaan harus sclalu mengadakan perbaikan 

dalam sistem kerjanya. (Disnaker, 2019) 

Sal ah satu potensial tertinggi dalam peningkatan produktivitas tenaga kerja 

ada1ab mcngurangi jam kerja yang tidak efektif Kcscmpatan utama dalam 

meningkatkan produktivitas tenaga ke1ja terletak pada kemampuan individu 

manusia yaitu sikap individu manusia dalam bckcrja serta manajemen maupun 

organisasi kcrja. (Hutasoit, Sibi, & Rcvo, 2017) 

Produktivitas merupakan salab satu unsur utama dalam menentukan 
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keberhasiJan pelaksanaan suatu proses pelayanan. Dalam menentukan 

produktivitas perlu adanya waktu standar kerja. Waktu kerja merupakan salah satu 

faktor yang penting dan perlu mendapat perhatian dalam sistem produksinya. 

Waktu kerja berperan dalam penentuan produktivitas ke1ja serta dapat menjadi 

tolak: ukur untuk menentukan metode kerja yang terbaik dalam penyelesaian suatu 

pekerjaan. Untuk dapat membandingkan waktu kcrja yang paling baik dari mctodc 

kerja yang ada dibutuhkan suatu waktu baku atau waktu standar sebagai acuan 

untuk penenruan metode kerja yang terbaik. Waktu bak:u didapatkan dari 

pengukuran wak:ru kerja. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam analisa 

waktu standar dan produktivitas pegawai adalah pengukuran waktu secara 

langsung menggunakan metode work sampling. (Veza, 2017) 

PT. Perkcbunana Nusantara ill (Persero) PKS Rambutan merupakan perusahaan 

penyedia tenaga kerja, dimana tenaga kerja yang dihasilkan harus berkualitas., 

sehingga perlu mengukur kinerja tenaga ke1ja produktif dan non produktif 

menggunakan metode Work Sampling. 

4.1.3. Rumusan .Masa1ah 

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Bagaimana pengukuran waktu kerja efektif pada bagian sortasi dengan metode 

Work Sampling di PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan 

Tebing Tinggi. 
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4.1.4. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Untuk mengetahui bagaimana cara mengukur waktu ke1ja efoktif pada bagian 

sortasi dengan mctode Work Sampling di PT. Perkebunan Nusantara ill 

(Persero) PKS Rambutan Tebing Tinggi. 

4.1.5. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah penelitian dilakukan PT. 

Pcrkcbunan Nusantara ITT (Persero) PKS Rambutan Teb1ng Tinggi khususnya 

pada bagian sortasi. 

4.1.6. Asumsi-Asumsi Yang Digunakan 

Asumsi yang digunakan adalah pengamatan langsung dan wawancara 

terhadap karyawan di PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS Rambutan 

Tebing Tinggi. 

4.1. 7. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Penulis, diharapkan mampu menjadi penambah 

pengetahuan, wawasan, dan pengaiaman bagi penu1is dengan 

menerapkan teori yang telah dipelajari selama studi. 

2. Bagi Perusahaan, untuk dapat digunakan sebagai pembelajaran 
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dan pengambilan kebijakan selanjumya mengenai waktu ke1ja 

efektif untuk peningkatan produk.tivitas tenaga kerja. 

3. Bagi Pembaca, diharapkan dapat menjadi referensi dan 

informasi tambal1an bagi yang menghadapi pennasalahan 

serupa. 

4.2. Landasan Teori 

Work sampling atau yang biasa juga dikenal dengan activity sampling 

merupakan suatu teknik pengukuran dan analisis produktivitas dengan 

mengaplikasikan prinsip-prinsip statistik, baik untuk segala aktivitas yang efektif 

maupun ti.dak, dengan cara mengambil sampel secara acak (namun hams dapat 

mewakili seluruh populasi yang ada) dan kemudian menganalisisnya secara Jebih 

Ian jut. (Prasetyo, Anthony, Chandra, & Ramawidjaja, 2017) 

Sampel secara acak yang dimaksud di sini adalah bahwa setiap individu 

atau bagian dari populasi yang akan kita amati barns memiliki kemungkinan yang 

sama besar untuk kita ambil scbagai sampeI, tanpa adanya pcmbcdaan atau 

penekanan pada beberapa individu tertentu, seluruh elemen dipandang memiliki 

nilai yang sama. Keuntungan terbesar dari pemilihan metode work sampling ini 

daripada time study ialah adanya kemungkinan untuk mengambil data atau 

mempelajari banyak orang sekaligus dalam satu penelitian daripada dengan 

mcnggunakan metode time study. (Prasetyo, Anthony, Chandra, & Ratnawidjaja, 

2017) 

Dalam pengerjaan penelitian dengan menggunakan work sampling 1ni, ada 

beberapa metode yang biasanya diterapkan atau diaplikasikan untuk tahap 
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pengumpulan datanya, antara lain: dengan observasi langsung di lapangan, dengan 

wawancara langsung dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini dan 

juga bisa dengan membagikan kuesioner tertulis kepada responden yang dinilai 

cukup mumpuni untulc memberikan keterangan yang akurat dan dapat 

dipertanggungjawabkan. (Prasetyo, Anthony, Chandra, & Ratnawidjaja, 2017) 

Tujuan metode work sampling adalah untuk mengetahui alokasi 

pemanfaatan waktu oleh sekeiompok pekerja selarna waktu kerjanya.Yaitu untuk 

menentukan seberapa besar persentase dari setiap elemen kegiatan yang akan 

dilaksanakan dari seluruh waktu kerja, dan kemudian mengbitung waktu bakunya. 

Pekerjaan yang diamati yaitu pekerjaau pasangan lantai keramik di lantai 2 dan 

p]esteran dinding Luar. Untuk tujuan ini maka tingkat ketelitian dan tingkat 

keyakinan yang diperlukan masingmasing 5 % dan 95 %. (Hutasoit, Sibi, & Revo, 

2017, p. 207) 

Prinsipnya adalab apabila kita mengamati suatu pekerjaan pada waktu 

tertentu (secara random) maka performance keseluruhan pckcrjaan itu dapat kita 

anggap diwakili oleh pengamatan yang sesaat tersebut. Pcnclitian kerja dan 

analisa metoda kerja pada dasamya akan memusatkan perhatiannya pada 

bagaimna suatu macam pekerjaan akan diselesaikan. Dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan operator kerja tidak bias terlepas dari kelonggaran-kelonggaran tertentu 

yang akan men am bah waktu menganggur dari operator itu scndiri. 

Suatu ketika karyawan mclakukan aktivitas kerjanya da nada saat-saat 

tertentu operator menganggur. Oleh karena itu untuk membuat keputusan lebih 

Lanjut yang berkaitan dengan pengukuran kerja perlu diketahui bagian dad waktu 

karyawan untuk menjalankan aktivitas dan waktu untuk menganggur (idle). 
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(Disnaker, 2019) 

Studi dengan metoda sampling kerja pada dasamya adalah rnengamati 

fakta yang sebenamya ada pada area kerja. Dengan mengetahui waktu- waktu 

menganggur, yang dialami karyawan maka tujuan utama dari aktivitas ini adalah 

berusaha menekan aktivitas-aktivitas yang diklasifikasikan sebagai non-produktif 

sampai persentase yang terkecil. 

Hat ini dilaksanakan dengan cara memperbaiki metoda ke1ja, aJokasi 

pembebanan manusia secara cepat. Metoda sampling kerja pada umumnya 

merupakan salah satu cara sederhana, mudah dilaksanakan, serta tidak 

memcrlukan biaya yang besar. Dengan mcngggunakan metoda ini maka waktu 

kosong atau menganggur (idle time) dari operator akan dapat segera diatasi. 

Hasil studi ini akan dapat digunakan scbagai dasar penetapan tugas dan 

jadwal kerja yang lebih efektif dan efisien bagi operator maupun mesin. Aktivitas 

sampling ke1ja baik diaplikasikan dalam suatu area kerja dimana variasi elemen

elemen kegiatan banyak d1peroleh. 

4.1.1. Bekerjanya Sampling Pekerjaan 

Tclah kita ketahui bahwa sampling pckerjaan dilakukan secara scsaat

sesaat pada waktu-waktu yang ditentukan secara acak. Bagaimana suaru 

pengamatan demik.ian dapa menghasitkan sesuatu yang berguna sepe1ti waktu 

kerja ? Untuk memahami berbagai kegunaan sampling terlebih dahulu bagaimana 

bekerjanya cara ini. 

Sebenamya pengamatan sesaat-sesaat pada waktu-waktu yang acak tidak 

berbeda dengan seorang operator yang mengunjungi teman dikantor atau 
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ditempatnya beketja. Kunjungan ini biasanya dilakukan pada waktu-waktu yang 

tidak: menentu kadang-kadang setiap hari sekali, dua hari sekali atau seminggu 

sekali atau k:urang dati itu. (Haniza, MT, 2008) 

Jika pekerja tersebut mengunjungi temannya pada waktu yang tidak 

tertentu seperti demikian dapat dikatakan dia melakukan kunjungan pada waktu 

yang acak. Misalnya dia melakukan 10 kali kunjungan dan 7 kali tidak menjumpai 

temannya , karena sedang tidak ada dikantor ? tempatnya bekerja. Berdasarkan 

pengalamau ini, jika dia bertemu temannya itu maka ia berkata, " wah, rupanya 

karnu sering tidak dikantor" Jika d.ia melal'Ukan kunjuugan sebanyak 100 kali dan 

75 kali tidak menjumpai temannya maka ia dapat berkata "rupanya 75% dari 

waktumu tidak. dihabiskan dikantor/tempatnya bekerja. (Haniza, MT, 2008) 

Ilustrasi diatas ada menunjukkan bagaimana kesimpulan tentang ada 

tidaknya suatu kejadian dapat disimpulkan melalui kunjuang-kunjungan. Terlibat 

pula sernakin banyak kunjungan dilakukan dan dapat pula diduga bahwa total 

waktu yang dibutuhkan semakin banyak. Pengembangan work sampling 

merupakan suatu kemajuan utarna dalam teknik- teknik pcnctapan bcrbagai standar 

tenaga kerja. (Haniza, MT, 2008) 

Work sampling terdiri atas pengambilan observasi-observasi pada pekerja 

secara acak untuk menentukan proporsi waktu yang rnereka gunakan dalam 

kegiatan tertentu. Metode ini terntarna berguna untuk menganalisa kegiatan

kegiatan kelompok, kegiatan berulang-berulang, dan memakan wak:tu yang 

relative lama untu.k menyelesaikannya, dan kegiatan yang tidak dibarasi secara 

kaku. Setelah data dari studi work sampling tersedia, dapat digunakan untuk 

analisis metode atau analisis biaya seperti halnya tmtuk tujuan penetapan standard. 
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Agar kcsimpufan yang diambif lebih tepat waktu yaitu tidak sekedar mengira

ngira dipcrlukan teknik tertentu yang secara statistic dikenal sebagai sampling 

perbandingan populasi atau sampling for estimating population proportion. 

4.1.2. Kegunaan Work Sampling 

Karena cara kerjanya seperti yang tclah dikemukakan diatas, sampling 

pekerjaan mernpunyai beberapa kegunaan lain dibidang tertentu, kegunaan

kegunaan tersesbut adalah : 

l. Untuk mengetahui distribusi pemakaian waktu sepanjang waktu kerja oleh 

pekerja atau kelompok kerja. 

2. Untuk mengetahui tingkat pemanfaatan mesin-mesin atau alat-alat di 

pcmsahaan. 

3. Untuk menentukan waktu bagi pekerja-pekerja tidak langsung. 

4. Untuk rnemperkirakan kelonggaran bagi suata peke1jaan. 

Distribusi pemakaian wakn1 kerja atau kelompok pekerja dan tingkat 

pemanfaatan mesin atau alat-alat secara mudah diketahui dcngan mempelajari 

frekwensi setiap kegiatan atau pemakaian dara catatan pengamatan setiap 

melakukan kunjungan-kunjungan. Kegunaan-kegunaan sampling pekerjaan 

yang dikemukakan ini tampak scbagai kelebihan dibandingkan dengan cara 

stopwatch. 

4.L3. Langkah-Jangkab Sebelum Melakukan Sampling Pekerjaan 

Pada dasarnya fangkah-Jangkah dalam melakukan sampling peke1jaan 

tidak berbeda dengan yang diketengahkan pada cara stopwatch. Begitu pula 
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Jangkah-langkah yang dijalankan sebelum sampling dilakukan yaitu : 

l. Menetapkan tujuan pengukuran, yaim untuk apa sampling dilakukan, yang 

akan menentukan besarnya tingkat ketelitian dan keyakinan. 

2. Jika sampling ditujukan untuk mendapatkan waktu ba'Im, lakukanlah 

penelitian pendahuluan untuk mcngetahui ada tidaknya sistem kerja ynag baik. 

Jika belum, perbaikan-pcrbaikan atas kondisi cara kerja harus dilakukan 

dahulu. 

3. Memilih operator-operator yang baik. 

4. Bila perlu mengadakan 1atihan bagi operator-operator yang dipili.h agar bias 

dan terbiasa dengan sistem kerja yang dilakukan. 

5. Melakukan pemisahan kegiatan sesuai dengan yang ingin didapatkan. 

6. Menyiapkan peralatan yang diperlukan berupa papan pcngamatan. Lembaran

lembaran pengamatan, pena atau pensil. Papan pengamatan yang digunakan 

disini tidak berbeda dengan yang cligunakan untuk pengukuran waktu 

menggunakan stopwatch. 

4.3. Langkah-langkah Dalam Melakukan Sampling Pekerjaan 

Seperti yang telah clisebutkan sebelumnya, penentuan jumlah pekerjatetap 

dan labour supply dapat dilakukan dengan mclalui analisis bebankerja yang 

dilakukan. Metode yang dilak'Ukan dalam perhimngan beban kerja adalah Work 

Sampling atau sampling pekerjaan. 

Sampling pekerjaan adalah suatu prosedur pengukuran yang dilakukan 

dengan melakukan kunjungan pad.a waktu-wakru tertentu yang ditentukan secara 

acak (random). Kunjungan-kunjungan yang dilakukan bertujuan untuk 
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mengetahui apa yang terjadi atau kegiatan apa yang sedang dilakukan di tempat 

kerja yang bersangkutan, frekwensi kegiatan tersebut dan berapa persen waktu 

yang digunakan untuk pekerjaan tersebut, Semakin banyak kunjungan yang 

dilakukan. Serna.kin .kuat dasar untuk mengambil keputusan. Untuk itu dipeilukan 

uji kecukupan data, agar kesimpulan yang diambil tebil1 tepat diperlukan teknik

teknik tcrtentu secara statistik yang dikenal dengan sampling menduga 

perbandingan populasi. 

Adapun langkah-langkah yang barns dilakukan dalam work sampling tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. Persiapan 

I. Menetapkan tujuan 

2. Melakukan penelitian pendahuluan 

3. Melakukan pemilihan elemen pekerjaan 

4. Menyiapkan peralatan yang berhubungan dengan sampling pekerjaan 

5. Menentukanjam kunjungan 

6. Interval pengamatan 

7. Total waktu kerja/interval pengamatan =a 

8. Penghilangan waktu = jam istirahat 

9. Maksimun sampel = 2 I 3 jumlah data yang mungkin 

10. Ambil angka random 

11. Konversi ke jam kunjungan. 

2. Pelaksanaan Sampling 

1. Menetapkan interval pengamatan, lalu menentukan jadwal kunjungan 

bcrdasarkan bilangan acak yang didapatkan. Kunjungan hanya boleh 
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dilaksanakan maksimal 2/3 jumLah kunjungan rnaksimal. 

2. Pelaksanaan pengambilan data pendahuluan terhadap elemen-elemen 

pekerjaan yang diamati. Hal ini dilakukan melalui wawancara dan 

mempelajari ura ian pekerjaan. Uraian hasil observasi ditulis pada Iembar 

pengamatan 

3. Melaksanakan kunjungan sesuai waktu yang ditetapkan dan data dicatat 

pada lembar pengamatan. 

4. Mcmbuat rekapitulasi data basil pengamatan pada lembar rekapitulasi 

pengamatan. 

5. Dari lembar rekapitulasi pengamaian maka dihitung persentase wakru 

produktif (p) yaitu jumlah tally elemen produktif dibagi jumlah tally total. 

Kemudian hi tung% kegiatan produktifrata-rata. 

Dimana: p = }:;pilk 

Dimana : Jumlah hari pengamatan 

6. Melaksanakan uji keseragaman data dengan rnenggunakan peta kontrol 

Dimana: BK = p ± 2 ~ 

Dimana: n = Jumlab pengamatan selama 1 bari. 

7. Melakukan uji kecukupan data 

Dimana bergautung dari tingkat kepercayaan dan tingkat ketelitiau, 

dapat dilihat dengan rumus: N' = 1600 
;l- P) 

Dimana: N' ::; N, Maka data sudah cukup 

Dimana rumus dasar untuk menghitung : 

(Z /s)A2c1 - P) 
BKA = ---

2
- --
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• 

Dimana Z = Koefisien tingkat kepercayaan 

S = Tingkat ketelitian 

Contoh : Untuk tingkat kepercayaan 5 % 

Tingkat kepercayaan 2a (95, 45 %) 

0,05 p = Z ../P (l - p) 
n 

0,0025 p "2 = 2 "\/P (l - p) 
n 

4P (1 - P) 1600 (1 - P) 
N' - - -----

- 0,0025 p "2 - p 

Dimana dapat dikatakan bahwa : 

Tingkat ketelitian adalah Penyimpangan maksimum basil pengukuran dari 

waktu penyelesaian yang sebenamya. 

• T1ngkat kepercayaan adalah Besamya penyajian pengukur babwa basil 

diperoleh memenuhi syarat ketelitian yang d1dapat. 

8. Setelah data sudah cukup maka maka dilakukan penghitungan beban 

kerja yaitu : 

a. Menghitung nilai P dan NP 

b. Menentukan uji kecukupan 

c. Menentukan uji keseragaman data unruk nilai BKA, BKB dan grafik 

peta kontrol. 

d. Menentukan waktu baku untuk total waktu ke1ja 

e. Menghitung waktu baku untuk total waktu kerja produktif (TWP) 

f. Menghitung waktu baku kegiatan produktif rata-rata (p) 

g. Menghitung waktu baku untuk % produktifitas setiap elemen 

pekerjaan (Pe) 
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h. Menghitungjumlab mcnit setiap elemcn pekerjaan (Me) 

1. Menghitung waktu normal per OIU (Wn) 

J. Menghitung waktu baku per OIU (Wb) 

k. Menghitung waktu baku perelemen peke1jaan (nilai Wbl) 

1. Menghitung beban kerja (nilai Bk) 

4.4. Pengumpufan Data 

4.1.4. Lembar Basil Pengamatan (15 Kali Pengamatan) 

Tabel 4. 1 Lembar data pengamatan ke-1 

Jadwal Kunjungan 
N ama Pengamat : Hemawati Sitorus 
Hari, Tanggal : Rabu, 11 Mei 2022 
Jam Pengamatan : 09.00 s.d l2.00 
Lokasi I Stasiun Kerja : PKS Rambutan I So1tasi 
Subyek : Riswan 

No Bilangan Jam p NP Keterangan 
Random Kunjungan 

1 3 09.15 ../ Bekerja 
2 4 09.20 ../ Bekerja 
3 6 09.30 ../ Bekerja 
4 7 09.35 ../ Bckcrja 
5 8 09.40 ../ Bekerja 
6 9 09.45 ../ Bekerja 
7 10 09.50 ../ Bekerja 
8 11 09.55 ../ Bekerja 
9 12 10.00 ../ Bekerja 
10 15 10.25 ../ Bekerja 
11 19 10.35 ../ Bekerja 
12 20 10.40 ../ Bekerja 
13 21 10.45 ../ Bekerja 
14 22 10.50 ../ Bekerja 
15 23 10.55 ../ Beke1ja 
16 24 11.00 ../ Bekerja 
17 30 11.30 ../ Bekerja 
18 32 ll.40 ../ Bekerja 
19 35 1 l.55 ../ Main Hp 
20 36 12.00 ../ Main Hp 
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Tabel 4. 2 Lembar data pengamatan ke-2 

Jadwal Kuniun2:an 
N ama Pcngamat : Hernawati Sitorus 
Hari, Tanggal : Jumat, 13 Mei 2022 
Jam Pengamatan ; 09.00 s.d 12.00 
Lokasi I Stasiun Kerja : PKS Rambutan I Sorcasi 
Subyek : Riswan 

No Bilangan Jam p 1'i'P Keterangan 
Random Kunjungan 

1 2 09.10 ./ Beke1ja 
2 

.., 

.) 09.15 ./ Bekerja 

3 5 09.25 ./ Bckcrja 

4 7 09.35 ./ Beke1ja 

5 8 09.40 ./ Bekerja 

6 9 09.45 ./ Bekerja 

7 10 09.50 ./ Bckcrja 

8 11 09.55 ./ Baca Buku 

9 l2 10.00 ./ BacaBuku 

10 17 10.35 ./ Beke1ja 

11 19 10.35 ./ Bekerja 

12 20 10.40 ./ Bekerja 

13 21 10.45 ./ Bekerja 

14 22 10.50 ./ Bckerja 

15 23 10.55 ./ Bckcrja 

16 26 11.10 ./ Beke1ja 

17 30 11.30 ./ Bekerja 

18 32 11.40 ./ Bckcrja 

19 35 11.55 ../ Bekerja 

20 36 12.00 ./ Bekerja 

Tabel 4. 3 Lembar data pengamatan ke-3 

Jadwal Kunjungan 
Nama Pengamat : Hcrnawati Sitorus 
Hari, Tanggal : Sabtu, 14 Mei 2022 
Jam Pengamatan : 09.00 s.d 12.00 
Lokasi I Stasiun Kerja : PKS Rambutan I Sortasi 
Subyek : Riswan 

No Bilangan Jam p NP Keterangan 
Random Kunjungan 

l 1 09.00 ./ Bekerja 
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2 2 09.10 ../ Bekerja 
3 5 09.25 ../ Beke1ja 
4 6 09.30 ../ Bekerja 
5 8 09.40 ../ Bckerja 
6 9 09.45 ../ Bekerja 
7 IO 09.50 ../ Beke.r:ja 
8 11 09.55 ../ Bekerja 
9 12 10.00 ../ Bcke.tja 
10 15 10.15 ../ Bekerja 
11 19 10.35 ../ Beke1ia 
12 20 10.40 ../ Bckerja 
13 21 10.45 ../ Bekerja 
14 22 10.50 ../ Bekerja 
15 24 11.00 ../ Bekerja 
16 26 11..10 ../ Bekerja 
17 30 11.30 ../ Bekerja 
18 "'., 

"'""' 11.40 ../ Bekerja 
19 34 11.50 ../ Bekerja 
20 35 11.55 ../ Main Hp 

Tabel 4. 4 Lembar data pengamatan ke-4 

J adwal Kuniun_gan 
Nama Pengamat : Hemawati Sitorus 
Hari, Tanggal : Selasa, 17 Mei 2022 
Jam Pcngamatan : 09.00s.d12.00 
Lokasi I Stasiun Kerja : PKS Rambutan I Sortasi 
Subyek : Riswan 

No Bllangan Jam p N"'P Kctcrangan 
Random Kunjungan 

1 1 09.00 ../ Bekerja 
2 3 09.15 ../ Bekerja 

3 4 09.20 ../ Bekerja 
4 6 09.30 ../ Bekerja 
5 8 09.40 ../ Bekerja 
6 9 09.45 ../ Bckeria 
7 10 09.50 ../ Bekerja 
8 l I 09.55 ../ Bekerja 
9 12 10.00 ../ Bekerja 
10 16 10.10 ../ Bekerja 
11 19 10.35 ../ Beke.rja 
12 20 10.40 ./ Bekerja 
13 21 10.45 ../ Beke1ja 
14 23 10.55 ../ Bekerja 
15 25 11.05 ../ Bekerja 
16 26 11.10 ../ Bekerja 
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17 30 11.30 ./ Bekerja 
18 31 11.35 ./ Bekerja 
19 32 11.40 ./ Main Hp 
20 35 11.55 ./ Main Hp 

Tabel 4. 5 Lembar data pcn~amatan ke·5 

J adwal Kunjungan 
Nam.a Pengamat : H cmawati Sitorus 
Hari, Tanggal : Rabu, 18 Mei 2022 
Jam Pengamatan : 09.00 s.d 12.00 
Lokasi I Stasiun Kerja : PKS Rambutan I Sortasi 
Subyek : Riswan 

No Bilangan Jam p NP Keterangan 
Random Kunjungan 

l l 09.00 ./ Bekerja 
2 4 09.20 ./ Bekerja 
,., 
.:> 5 09.25 ./ Bekerja 
4 6 09.30 ./ Bekerja 
5 7 09.35 ./ Bekerja 
6 9 09.45 ../ Bekelja 
7 10 09.50 ./ Bekerja 
8 11 09.55 ./ Bekerja 
9 12 10.00 ./ Bekerja 
10 16 10.10 ./ Bekerja 
11 18 10.30 ../ Bekerja 
12 20 10.40 ./ Bekerja 
13 21 10.45 ./ Bekerja 
14 23 

I 

10.55 ./ Beke1ja 
15 24 11.00 ./ Bekerja 
16 26 11.10 ./ Bekerja 
17 30 11.30 ./ Bekerja 
18 31 11.35 ./ Bekerja 
19 32 11.40 ./ Beke1ja 
20 35 11.55 ./ Berbincang 
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Tabel 4. 6 Lembar data pengamatan ke-6 

Jadwal Kunjungan 
N ama Pengamat : Hernawati Sitorus 
Hari, Tanggal : Kamis, 19 Mei 2022 
Jam Pengamatan : 09.00 s.d 12.00 
Lokasi I Stasiun Ke1ja : PKS Rambutan I Sottasi 
Subyek : Riswan 

I No Bilangan Jam p NP Keterangan 
Random Kunjungan 

1 1 09.00 ./ Bekerja 
2 4 09.20 ./ Bekcrja 
3 5 09.25 ./ Bekerja 
4 7 09.35 ./ Bekerja 
5 8 09.40 ./ Bekerja 
6 9 09.45 ./ Bekerja 

7 10 09.50 .,/ Bckerja 

8 11 09.55 ./ Bekerja 

9 12 10.00 ./ Bekerja 

10 16 10.10 ./ Beke1ja 

ll 18 10.30 ./ Bekcrja 

12 20 10.40 ./ Bckerja 

13 21 10.45 ./ Bekerja 

14 23 10.55 ./ Bekerja 

15 24 11.00 ./ Bekerja 

16 26 11.10 ./ Bekerja 

17 30 11.30 ./ Bekerja 

18 31 11.35 ./ Bekerja 

19 32 11.40 ./ Main Hp I 

20 35 ] 1.55 ./ Main Hp I 

Tabel 4. 7 Lembar data pengamatan ke-7 

Jadwal Kunjungan 
Nama Pengamat : Hemawati Sitorus 

I Hari, Tanggal : Jumat, 20 Mei 2022 
Jam Pengamatan : 09.00 s.d 12.00 l 

Lokasi I Stasiun Kerja : PKS Rambutan I Sortasi 
Subyek : Riswan 

No Bilangan Jam p 1\TP Kete.ra:ng 
Random Kunjungan an 

1 3 09.15 " Bekerja 

107 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 24/1/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/1/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hernawati Sitorus - LKP PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS....



2 4 09.20 .,/ Bekerja 
3 6 09.30 v' Bekerja 
4 7 09.35 v' Bekerja 
5 8 09.40 v' Bekerja 
6 9 09.45 v' Bekerja 
7 10 09.50 .,/ Bekerja 
8 11 09.55 v' Bekerja 
9 12 10.00 v' Bekcrja 
10 15 10.25 ../ Beke1ja 
11 19 10.35 v' Bekerja 
12 20 10.40 v' Bekeria 
13 21 10.45 v' Bekeria 
14 22 10.50 v' Bekeria I 
15 23 10.55 v' Bekeria 
16 24 11.00 v' Bekeria 
17 30 11.30 .,/ Bekerja 
18 32 11.40 v' Bekerja 
19 35 11.55 ./ Berbincang 
20 36 12.00 ./ Berbincang 

Tabel 4. 8 Lembar data pengamatan ke-8 

J adwal Kunjungan 
Nama Pengamat : Hernawati Sitorus I 

Hari, Tanggal : Sabtu, 21 Mei 2022 
Jam Pengamatan : 09.00 s.d 12 .00 
Lokasi I Stasiun Kerja : PKS Rambutan I Sortasi 
Subyek : Riswan 

No Bilangan Jam p NP Keterangan 
Random Kunjungan 

1 2 09.10 ./ Bekerja 
2 4 09.20 ./ Bekeria 
3 5 09.25 ./ Bekeria 
4 6 09.30 ./ Bekerja 
5 8 09.40 ./ Bekeria 
6 9 09.45 ./ Baca Buku 
7 10 09.50 ./ Bekerja 
8 11 09.55 ./ Beke1ja 
9 12 10.00 ./ Bekerja 
10 16 10.10 ./ Beketja 
11 18 10.30 ./ Bekerja 
12 20 10.40 ./ Bekerja 
l3 22 10.50 ./ Bekerja 
14 23 10.55 ./ Beke1ja 
15 24 11.00 ./ Bekerja 
16 26 11.10 ./ Bekeria 
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17 30 11.30 ./ Bekerja 
18 31 l I .35 ./ Bekerja 
19 32 11.40 ./ Bekerja 
20 35 11.55 ./ Beke1ja 

Tabel 4. 9 Lembar data pengamatan ke-9 

Jadwal Kunjungan 
Nama Pengamat : Hemawati Sitorus 
Hari, Tanggal :Senin, 23 Mei 2022 
Jam Pengamatan : 09.00 s.d 12.00 
Lokasi I Stasiun Kerja : PKS Rambutan I Sortasi 
Subyek : Riswan 

No Bilangan Jam p NP Keterangan 
Random Kunjungan I 

I 
1 l 09.00 

/ . 
v Bekerja 

2 4 09.20 ./ Beke1ja 
3 5 09.25 ./ Bekerja 
4 6 09.30 ./ Bekerja 
5 8 09.40 ./ Bekerja 
, . 
() 9 09.45 ./ Bekerja 
7 10 09.50 ./ Bekerja 
8 11 09.55 ./ Bekcrja 
9 l3 10.05 ./ Bekerja 
10 16 10.10 ./ Bekerja 
11 18 10.30 ./ Bekerja 
12 19 10.35 ./ Bekerja 
13 22 10.50 ./ Bekerja 
14 23 10.55 ./ Bekerja 
15 24 11.00 ./ Bekerja 
16 26 11.10 ./ Bekerja 
17 29 11.25 ./ Bekerja 
18 31 11.35 ./ Bekerja i 

19 32 11.40 ./ Bekerja 
20 36 12.00 ./ Bekerja l 

Tabel 4. 10 Lembar data pengamatan ke-10 

J adwal Kunjungan 
Nama Pengamat : Hernawati Sitorus 
Hari, T anggal : Selasa, 24 Mei 2022 
Jam Pengamatan : 09.00 s.d 12.00 
Lokasi I Stasiun Kerja : PKS Rambutan I Sortasi 
Subyek : Riswan 

No I Bilangan 

' 
Jam I p I NP I Keterangan 
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Random Kuniungan 
1 1 09.00 ./ Bekeria 
2 3 09.15 ./ Bekeria 
3 4 09.20 ./ Bekeria 
4 6 09.30 ./ . Bekerja . ·-

5 8 09.40 ,/ Bekerja 
6 9 09.45 ,/ Bekerja 
7 10 09.50 ,/ Bekerja 
8 11 09.55 ,/ Bekerja 
9 12 J0.00 ,/ Bekerja 
10 16 10.10 ,/ Bekerja 
11 19 10.35 ,/ Bekerja 
12 20 10.40 ,/ Bekerja 
13 21 10.45 ,/ Bekerja 
14 23 10.55 ,/ Bekeria 
15 25 l l.05 ,/ Bekerja 
16 26 11.10 ,/ Bekerja 
17 30 11.30 ,/ Bekerja 
18 31 l l.35 ,/ Bekerja 
19 32 11.40 ./ Bckerja 
20 35 11.55 ,/ Bekerja 

Tabel 4. 11 Lembar data pengamatan ke-11 

Jadwal Kunjungan 
Nama Pengamat : Hemawati Sitorus 
Hari, Tanggal : Rabu, 25 Mei 2022 
Jam Pcngamatan : 09.00 s.d 12.00 
Lokasi I Stasiun Kerja : PKS Rambutan I Sortasi 
Subyek : Riswan 

No Bilangan Jam p NP Keteranga 
Random Kunjungan n 

1 1 09.00 ,/ Bekerja 
2 3 09.15 ../ Bekerja 
3 5 09.25 ,/ Bekerja 
4 7 09.35 ,/ Bekeria 
5 8 09.40 ,/ Bekerja 
6 9 09.45 ,/ Bekerja 
7 10 09.50 ,/ Bekerja 
8 12 10.00 ../ Bekerja 
9 13 10.05 ../ Bekerja 
10 16 10.10 ,/ Bekerja 
11 18 10.30 ../ Bekerja 
12 19 10.35 ,/ Bekerja 
l3 21 10.45 ,/ Bekerja 
14 23 10.55 ../ Bekerja 
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15 
16 
17 
18 
19 
20 

No 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 

14 
15 
16 
17 

18 
19 
20 

24 11.00 ,/ Bekerja 
26 11.10 ,/ Bekcrja 
29 11.25 ,/ Bekerja 
31 11.35 ,/ Bekerja 
33 11.45 ,/ Bekerja 
36 12.00 ,/ Berbincang 

Tabel 4. 12 Lembar data pengamatan ke-12 

Jadwal Kunjungan 
Nama Pengamat : Hemawati Sitorus 
Hari, Tanggal : Jumat, 27 Mei 2022 
Jam Pengamatan : 09.00 s.d 12.00 
Lokasi I Stasiun Kerja : PKS Rambutan I Sortasi 
Subyek : Riswan 

Bilangan Jam p NP Keterangan 
Random Kunjungan 

2 09.10 ,/ Bekerja 
4 09.20 ,/ Bekerja 
5 09.25 ,/ Bekerja 
6 09.30 .,/ Bckerja 
8 09.40 ,/ Bekerja 
9 09.45 .,/ Bekerja 
10 09.50 .,/ Bekerja 
l '> -L 10.00 .,/ Bekerja 
14 10.10 .,/ Bekerja 
16 10.10 ,/ Bekerja 
17 10.15 .,/ Bekerja 
19 10.35 ,/ Bekerja 
21 10.45 ,/ Beke.rja 
22 10.50 ,/ Beke1ja 
24 11.00 ,/ Bekerja 
26 11.10 ,/ Bekerja 
29 11.25 ,/ Bekerja 
31 11.35 ,/ Bekerja 
33 11.45 ,/ Bekcrja 
34 11.50 ,/ Bckerja 

Tabel 4. 13 Lembar data pengamatan ke-13 

Nama Pcngamat 
Hari, Tanggal 
Jam Pengamatan 

Jadwal Kunjungan 
: Hemawati Sitorus 
: Sabtu, 28 Mei 2022 
: 09.00s.d12.00 
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Lokasi I Stasiun Kerja : PKS Rambutan I Sortasi 
Subyek : Riswan 

No Bilangan Jam p NP Keterangan 
Random Ktmjungan 

1 1 09.05 ../ Beke1ja 
2 4 09.20 ../ Bekerja 
3 5 09.25 ../ Beke1ja 
4 6 09.30 ../ Bekerja 
5 7 09.35 ../ Bekerja 
6 9 09.45 ../ Beker:ja 
7 IO 09.50 ../ Bekerja 
8 12 10.00 ../ Bekerja 
9 14 10.10 ../ Main Hp 
10 16 10.20 ../ Beketja 
11 17 10.25 ../ Bekeria 
12 19 10.35 ../ Bekerja 
13 21 10.45 ../ Bekerja 
14 22 10.50 ../ Bekerja 
15 24 11.00 ../ Main Hp 
16 26 1 l.10 ../ Beke1ja 
17 29 11.25 ../ Bekerja 
18 31 11.35 ../ Bekerja 
19 33 11.45 ../ Beke1ja 
20 34 1 l.50 ../ Bekerja 

Tabel 4. 14 Lembar data pengamatan ke-14 

Jadwal Kunjungan 
Nama Pengamat : Hcrnawati Sitorus 
Hari, Tanggal : Senin, 30 Mei 2022 
Jam Pengamatan : 09.00 s.d 12.00 
Lokasi I Stasiun Kerja : PKS Rambutan I Sortasi 
Subyek : Riswan 

No Bilangan Jam p NP Keteranga 
Random Kunjungan n 

1 l 09.05 ../ Bekerja 
2 2 09.10 ../ Bekerja 
3 5 09.25 ../ Bekerja 
4 6 09.30 ../ Bekerja 
5 7 09.35 ../ Bekerja 
6 9 09.45 ../ Bekerja 
7 10 09.50 ../ Bekerja 
8 12 10.00 ../ Bekerja 
9 14 10.10 ../ Bekerja 
10 15 10.15 ../ Bekerja 
11 17 10.15 ../ Bekerja 
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12 20 10.30 ./ Beke1ja 
13 21 10.45 ./ Bckcrja 
14 22 10.50 ./ Bekerja 
15 24 11.00 ./ Bckcrja 
16 26 11.10 ./ 

·-
Bekerja 

17 29 11.25 ./ Bekez:ja 
18 31 11.35 ./ Main Hp 
19 32 11.40 ./ Bcrbincang 
20 34 11.50 ./ Main Hp 

Tabel 4.15 Lembar data pengamatan ke-lS 

Jadwal Kuniungan 
Nama Pengamat : Hemawati Sitorus 
Hari, Tanggal : Selasa, 31 Mei 2022 
Jam Pengamatan : 09.00 s.d 12.00 
Lokasi I Stasiun Kerja : PKS Rambutan I Sortasi 
Subyek : Riswan 

No 

I Bilangan Jam p NP Ketcrangan 
Random Kunjungan 

1 1 09.05 ,/ Bekerja 
2 4 09.20 ./ Bekeria 
3 5 09.25 ./ Bekerja 
4 6 09.30 ./ Bekerja 
5 8 09.40 ./ Bekerja 
6 9 09.45 ./ Bekerja 
7 10 09.50 ./ Bekerja 
8 12 10.00 ./ Bekerja 
9 13 10.05 ./ Beke1ja 
10 15 ] 0.15 ./ Bekerja 
11 17 10.15 ./ Bekerja 
12 20 10.30 ./ Bekerja 
13 21 10.45 ./ Bekerja 
14 22 10.50 ./ Bekerja 
15 24 11.00 ./ Bckcrja 
16 25 11 .05 ./ Bekerja 
17 29 11.25 ./ Bekerja 
18 31 l l.35 ./ Bekerja 
19 33 11.45 ./ Bekerja 
20 36 12.00 ./ Berbincang 
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4.5. Pengolahan Data 

4.5.1. Rekapitulasi basil pengukuran selama 15 hari 

Tabel 4. 16 Rekapitulasi basil pengukuran selama 15 hari 

HARi PENG~VIAT AN 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

p 18 19 19 18 19 18 18 19 20 20 19 20 18 17 19 

NP 2 l 1 2 2 2 0 0 0 2 3 1 

JLH 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

4.5.2. Menentukan P rata-rata dan NP rata-rata 

U ntuk nilai P 

= 1s;20 + t9;20 + 191z0 + 1s1z0 + 19;20 + 1s1z0 + 1s; 20 + 19; 20 + 20;20 + 201i0 + 19/zo + 20; 20 + 1s1i0 + 17tz0 + 19;20 
15 

0,9 + 0,95 + 0,95 + 0,9 + 0,95 + 0,9 + 0,9 + 0,95 + 1 + 1 + 0,95 + 1 + 0,9 + 0,85 + 0,95 
=~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~~ 

14,05 
=--=094 

15 . 

Untuk nilai NP 

15 

2; 1; 1 • 2; 1; 2; 2; .t; o; o; 1; o; 2; 3/ + 1; NP= 20 + 20 + 120 + 20 + 20 + 20 + 20 + 20 + 20 + 20 + 20 + 20 + 20 + 20 20 
15 

0,1+0,05 + 0,05 + 0.1 + 0,05 + 0,1 + 0,1 + 0,05 + 0 + 0 + 0,05 + 0 + 0,1 + 0,15 + 0,05 

= 0,95 = 0 64 
15 , 
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4.5.3. Menentukan uji kecukupan data 

N' = 1600(1-p) 

p 

N' = 1600(1-0.94) 

0.94 

N' = 102,13 N= 15 x 20 

N = 300 

N' ~ N -+ maka data sudah cukup 

4.5.4. Menentukan uji keseragaman data 

Untuk nilai BK.A 

BKA ~ P + 2 JPo -Pl = 0.94 + 2 0 ... (1 - 0.••1 
1l 20 

= 0.94 + 2-J0,00282 

= 1.046 

Untuk nilai BKB 

BKB = p • 2 J p(l: Pl= 0.94- 2 0.94(~;'·''1 

= 0.94 - 2-v'0,00282 

= 0,834 

Maka didapatkan grafik peta kontrol hubungan antara hari pengamatan 

dengan hari produktif dibawah ini. 
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0 

PETA KONTROL 

s°s tt' 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

BKA - p BKB - pi 

Gambar 4. 1 Grafik Peta Kontrol Hubungan Antara Hari 
Pengamatan dengan Harl Produktif 

Dari grafik diatas diperoleh bahwa semua data berada pada batas kontrol maka 

data dapat dianggap seragam dan bcrdist.ribusi normal 

4.5.5. Menentukan waktu baku 

Diketahui: 

1 hari = 7 jam kerja (420 menit) 

•!• Total waktu Ke1ja = 7 jam x 15 

= 6.300 menit 

•!• Total waktu kerja produktif (TWP) 

TWP = p x total waktu kerja 

= 0.94 x 6.300menir 

= 5.922 menit 

•!• Kegiatan produktif rata-rata 

P = LPifn 

= 281/15 = 18.73 

•!• % Produktivitas dari setiap elemen peke1jaan 

Total ta.Uy pekerjaan elem.en Pe=----------]umlah total pengamatan 

281 
Pe = 

300 
= 0.94 

116 

----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 24/1/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)24/1/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Hernawati Sitorus - LKP PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) PKS....



•!• Menghitung jumlah menit pengematan tiap elemen 

pekerjaan 

A-fe = Pe x menit pengamatan 

= 0.94 x 6.300 

= 5.922 menit 

•!• Menghitung waktu normal per iou 

Wn = (Me(jlh oiu) x p 

= (5.922/20) x 18.73 

= 5.545,95 

•!• Menghitung waktu baku per iou 

Wb = Wnx 1 

= 5.546 xl 

= 5.546 

•!• Menghitung waktu baku per elemen peketjaan 

Wbl = Wb xjumlah iou elemen 

= 5.546x 20 

= 110,920 

•!• Untuk menghitung beban kerja 

Bk = Wb I Total waktu pengamatan 

= 110,920/ 6.300 

= 17.60 
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5.1. Kesimpulan 

B.A.BV 

PENUTUP 

Dari uraian bab-bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Metode work sampling adalah suatu prosedur pengukuran waktu kerja 

secara langsung dimana pengamatan dilakuk:an pada waktu tertentu 

yang ditemukan secara acak atau random demikian juga operator yang 

akan di.sampling harus ditentukan secara acak atau random. 

2. Sampling pekerjaan adalah suatu prosedur pengukuran yang dilaku.kan 

dengan mclakukan kunjungan-~jungan pada waktu tc1tcnru yang 

ditentukan secara acak. 

3. Dari hasil pengolahan data diperoleh tingkal produktifitas kerja (P) dan 

tongkat non produktifitas kerja (1\TP) yaitu P = 0,94 dan NP = 0,64. 

Dengan beban kerja yang didapat seluruh tenaga kerja di PKS 

Rambutan khususnya pada bagiau sortasi m.asih produktif dapat dilihat 

dari nilai P (tingkat produktifitas). 

5.2. Saran 

Saran-saran dari pcnulis adalah : 

1. Memperbaharui sistem ke1ja yang ada sehingga kcrja jadi lebih efektif 

dan cfisien. 

2. Kepada pimpinan di PTPN Ill PKS Rambutan T ebing Tinggi agar 

sering memonitoring produktivitas para karyawan. 
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